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Abstrak
Salsabila, Arini Nurillah. 2024. “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Pada Anak Usia Dini di
TK Lovely Bee Malang”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD).
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H Miftahul Huda, M.Ag.

Pendidikan agama islam merupakan pendidikan spiritual yang menjadi pokok ajaran
umat islam. Pendidikan agama islam di indonesia dapat mengarahkan peserta didik yang
perpegang teguh pada agama dan bersikap toleransi terhadap perbedaan ras agama dan
budaya. Toleransi antar umat beragama sangat penting untuk diterapkan pada kehidupan
sebagai Upaya menciptakan kerukunan beragama termasuk pada lingkungan sekolah salah
satunya di TK Lovely Bee Malang. Tujuan dari penelitian ini 1) pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama islam yang diterapkan sekolah 2) dampak dari kegiatan agama islam
terhadap penumbuhan sikap toleransi antar beragama

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi pada pembelajaran Pendidikan agama
islam pada sekolah Lovely Bee dengan analisis data berupa data reduction, data display,dan

conclusion drawing/verification.

Hasil dari penelitian Menunjukan : 1) Pembelajaran PAI di Sekolah Lovely Bee
Malang dirancang untuk memperkuat pemahaman keislaman dan menumbuhkan toleransi.
Siswa belajar ketauhidan, ibadah, dan akhlag, serta mempraktikkan sholat dan wudhu.
Kegiatan lintas agama, seperti pengenalan tempat ibadah dan perayaan hari besar,
mendukung pembentukan sikap toleransi. Dengan metode interaktif, guru membantu siswa
menghargai perbedaan, menjadikan pembelajaran efektif dalam membentuk akhlak dan
sikap toleran. 2) Dampak pembelajaran PAI dapat menumbuhkansikap toleransi antar umat
beragama. Pengawasan yang dilakukan oleh guru melaluiobservasi, evaluasi perilaku, dan
kegiatan ekstrakurikuler menunjukkan adanya kerukunan dan keharmonisan di kalangan
siswa. Faktor-faktor seperti penilaian toleransi dalam raport, dukungan kepala sekolah,
sarana prasarana yang memadai, dan kerja sama dengan orang tua turut mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang inklusif. Dengan durasi pembelajaran agama Islam
ditingkatkan untuk lebih mengoptimalkan penanaman nilai-nilai toleransi. Secara

keseluruhan, pembelajaran pai di sekolah ini dapat membentuk sikap inklusif dan

XVii



menghargai keberagaman, yang penting untuk mencegah ekstremisme dan intoleransi.

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Toleransi antar umat beragama, Implementasi.
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Abstract
Salsabila, Arini Nurillah. 2024. ‘Implementation of Islamic Religious Education
Learning in Fostering Interfaith Tolerance Attitudes in Early Childhood at
Lovely Bee Kindergarten Malang’. Thesis. Department of Early Childhood
Islamic Education (PIAUD). Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences. State
Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Supervisor: Dr H
Miftahul Huda, M.Ag

Islamic education is a spiritual teaching that forms the core of Islamic
doctrine. In Indonesia, Islamic education guides students to adhere firmly to their
faith while fostering tolerance for differences in race, religion, and culture.
Interfaith tolerance is essential for promoting religious harmony, especially in

school environments like Lovely Bee Kindergarten in Malang.

This research employs a qualitative approach, using observation,
interviews, and documentation in the Islamic education curriculum at Lovely Bee
School. Data analysis includes data reduction, data display, and conclusion

drawing/verification.

The findings of the research show: 1) Islamic education at Lovely Bee
School is designed to strengthen Islamic understanding and foster tolerance.
Students learn about monotheism, worship, and ethics, while also practicing
prayer and ablution. Interfaith activities, such as introducing places of worship and
celebrating religious holidays, support the development of tolerance. Interactive
teaching methods help students appreciate diversity, making the lessons effective
in shaping good character and tolerant attitudes. 2) The impact of Islamic
education fosters interfaith tolerance. Teachers' supervision through observation,
behavioral evaluation, and extracurricular activities reveals harmony and unity
among students. Factors such as tolerance assessments in report cards, support
from the principal, adequate facilities, and cooperation with parents contribute to
creating an inclusive learning environment. Increasing the duration of Islamic
education lessons further optimizes the instillation of tolerance values. Overall,
Islamic education at this school shapes inclusive attitudes and respect for

diversity, which is crucial in preventing extremism and intolerance.

Keywords: Islamic Religious Education, Tolerance between religious communities,

Implementation.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Pendidikan termasuk kebutuhan pokok dalam
kehidupan zaman sekarang, karena melalui pendidikan akan muncul generasi
yang cerdas. Landasan terpenting dalam pendidikan adalah agama, jika
pendidikan tidak berdampingan dengan pendidikan karakter beragama maka
peningkatan sumber daya manusia ini tidak merata. Apabila pendidikan
mengajarkan ilmu umum, tidak mengajarkan karakter beragama maka terbentuk
generasi yang hanya pandai namun tidak bermoral. Negara Indonesia ini
merupakan negara yang memiliki penduduk mayoritas islam, tetapi di Indonesia
ini juga memiliki agama yang berbeda-beda. Dengan adanya agama yang
berbeda-beda di Indonesia maka perlu pendidikan agama islam agar menjadikan
landasan untuk umat muslim. Dengan hal tersebut pendidikan agama islam
merupakan salah satu usaha yang bersifat sadar, bertujuan, sistematis dan terarah
pada perubahan pengetahuan, tingkah laku atau sikap yang sejalan dengan

ajaran-ajaran yang terdapat dalam agama Islam (Musya’adah, 2018).

Pendidikan agama islam pada anak usia dini berperan sangat penting dalam
membangun dasar karakter dan nilai-nilai spiritual sejak awal kehidupan. Pada
usia dini merupakan fase kritis pada pola pikir, sikap, dan nilai-nilai awal
perkembangan dengan cepat pada potensi-potensi dalam dirinya dapat
berkembang dengan baik, berkembangnya potensi anak dengan baik dapat

tumbuh menjadi manusia yang memiliki kepribadian tangguh dan memiliki



berbagai macam kemampuan serta keterampilan yang bermanfaat bagi khalayak
banyak (Karima et al., 2022). oleh karena itu pendidikan agama pada tahap ini
memberikan pondasi yang kuat untuk membentuk kepribadian yang seimbang
dan berakhlak mulia. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
implementasi kegiatan pendidikan agama islam diperlukan agar dapat
menanamkan agidah islam pada anak usia dini sebagai generasi islam untuk
memahami, menghayati, meyakini kebenaran agama islam, serta bersedia
mengamalkan nilai-nilai ajaran islam setiap waktu, kapanpun,dimanapun

berada.

Pendidikan agama islam diharapkan dapat membimbing dan mendidik
anak-anak dalam menjalani kehidupan di tengah perbedaan. Dengan
memberikan pendidikan tentang toleransi antar umat beragama memiliki
harapan agar dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga anak
dapat menempatkan sikap dalam memahami perbedaan antar umat beragama.
Tingkat pencapaian pada usia 0-6 tahun memiliki manfaat yang luar biasa dalam
bertoleransi terhadap teman sebayanya dibandingkan usia anak yang sudah
beranjak dewasa khususnya pada aspek pembentukan sikap atau perilaku.
Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA) bahwa
anak usia 5-6 tahun terhadap nilai-nilai agama dan moral yaitu: mengenalkan
agama yang dianut, mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, sopaan, hormat,
sportif, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui hari besar agama,
menghormati (toleransi) agama orang lain. Menurut pendapat mansur pada Zain

(2020) Pendidikan anak usia dini yang diberikan sejak awal memiliki



keuntungan dibandingkan dengan pendidikan yang diberikan pada usia yang

lebih tua.

Mengajari anak akan sikap bertoleransi sangat bagus dilakukan sejak dini
mungkin, pada umur tersebut sangat efektif menanamkan tentang karakter saling
menghargai, toleransi, jujur, disiplin, cinta damai. karena pada usia tersebut
pemikiran anak masih belum dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi sikap perilakunya, misalnya dari teman, lingkungan dimanapun
anak berada, karakter anak akan berkembang secara optimal dan tumbuh

perilaku yang positif bagi anak.

Penanaman karakter pada masa kanak-kanak akan membentuk perilaku
anak sesuai dengan tahap perkembangannya untuk menjadi warga negara yang
baik Sikap bertoleransi beragama pada anak usia dini ini dijelaskan sebagai sikap
dan perilaku anak yang menerima perbedaan teman, senang bermain bersama
semua teman tanpa membedakan agama, tidak menertawakan teman saat
melaksanakan tata cara beribadahnya baik secara perbuatan dan lisan. Seperti
yang dijelaskan oleh Jumiatmoro pada jurnal Nurfazrina (2020) tentang
keterkaitan antara toleransi pada anak usia dini dengan proses identitas budaya
anak yaitu dengan keanekaragaman budaya maupun latar belakang yang terdapat
di lingkungan sekitar anak usia dini tersebut, diyakini akan membangun dalam

kemampuannya agar dapat hidup berdampingan secara damai.

Berdasarkan observasi pra penelitian pada sekolah TK Lovely Bee Malang
merupakan salah satu sekolah yang memiliki latar belakang siswa dan guru yang

berasal tidak dari satu etnis saja namun terdiri dari beberapa etnis yang ada di



Indonesia, pada sekolah ini terdapat 4 agama yaitu Islam, Kristen, Katolik, dan
Hindu. Tentunya di sekolah ini mengajarkan mengenai sikap bertoleransi
beragama di kalangan warga sekolah. Mulai dengan sikap bergaul, belajar,
berteman dan lain-lain, dan memanifestasikan dirinya dalam kehidupan sekolah
sehari-hari yang mencerminkan sikap bertoleransi. Dalam hal ini, seluruh warga

sekolah berperan penting untuk memelihara toleransi yang mendalam.

Setiap hari Senin anak-anak di Tk Lovely Bee Malang ini terdapat
pembelajaran agama oleh masing-masing guru yang seagama, Seperti
pembelajaran cara berdoa, sembahyang dan bacaan dzikir/pujian-pujian/salam.
pada kegiatan proses pembelajaran agama tersebut anak-anak dengan semangat
dan gembira mengikutinya, dan para guru agamanya juga membangun suasana
yang menyenangkan dalam mengajarkan materi agamanya. Metode
pembelajaran dilakukan dengan ruangan terpisah sesuai dengan agama masing-
masing. Untuk agama islam terdapat 3 kelas Yaitu A dan B dan kelas Kristen
terdapat 1 kelas, pada kehidupan sekolah sehari-hari mereka menunjukan sikap
toleransi yang tinggi terhadap orang lain, saling menghormati, menghargai
agama lain, sehingga terjaga kerukunan antar siswa. Pada kelas agama islam
dibagi menjadi 2 untuk kelas A dan kelas B pembukaan pembelajaran agama
Islam yaitu membaca doa lalu dilanjut dengan menyebutkan rukun Islam, untuk
di kelas B diajarkan mengenal asmaul husna. Untuk kelas agama Kristen
mengenalkan mengenai ayat-ayat alkitab Ketika menjelang hari natal diajarkan
dance untuk mengisi acara hari natal di sekolahan, pembelajarannya terkait
moral, pencipta dan toleransi. Pada acara keagamaan mereka saling membantu

seperti membantu menyiapkan acara, terdapat kegiatan saling berbagi.



TK Lovely Bee Malang memiliki jumlah keseluruhan 98 anak didik pada
untuk agama Nasrani berjumlah 20, agama Hindu 3, agama shin 1, dan sisanya
adalah agama Islam yakni 75. keadaan seperti ini dapat memberikan gambaran
lengkap tentang toleransi beragama, interaksi antar kelompok atau individu

secara alami, serta semua elemen pendukung yang menyertai.

Sekolah TK Lovely Bee Malang, menjadi pilihan penulis untuk dijadikan
objek penelitian, dikarenakan di sekolah tersebut memiliki latar belakang
keberagaman sehingga disana ada sebagian guru dan muridnya beragama non
islam. Melihat kondisi keberagaman yang ada pada sekolah tersebut, bagaimana
pelaksanaan dan keefektifan pembelajaran mengenai sikap toleransi pada anak
usia dini. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
berjudul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam

Meningkatkan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama”

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam dalam
menumbuhkan sikap toleransi antar umat beragama di sekolah Lovely bee
Malang?
2. Bagaimana dampak pembelajaran agama islam terhadap penumbuhan

sikap toleransi antar beragama di sekolah Lovely bee Malang?

C. Tujuan penelitian
1. Dapat mengetahui pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam yang

diterapkan sekolah



2. Dapat mengetahui dampak dari kegiatan agama islam terhadap

penumbuhan sikap toleransi antar beragama?

D. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian berdasarkan  tujuan yang akan  dicapai
berharap dapat memberikan manfaat dan juga andil yang positif bagi semua
pihak. Dalam penjabarannya berikut manfaat yang diharapkan dari penelitian

ini:

1. Secara Teoritis

Manfaat penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman kepada
anak untuk memahami sikap nilai-nilai etika, dapat meningkatkan sikap

toleransi beragama.

2. Secara Praktis
a. Bagi pendidik dan tenaga kependidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kegiatan
keberagaman pada sekolah, dapat menciptakan lingkungan kelas yang

positif dan mendukung.
b. Bagi orang tua

Hasil penelitian ini dapat menggambarkan kepada orang tua terkait

manfaat kegiatan keagamaan pada sikap keberagamaan anak anaknya.

c. Bagi peneliti



Manfaat dari penelitian ini bagi peneliti yakni peneliti mendapatkan
pengalaman dan juga pengetahuan yang baru sehingga dapat

diterapkan pada lingkungan sekitar



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini mengkaji informasi dan penelitian sebelumnya
sebagaibahan perbandingan, dengan melihat kekurangan, dan kelebihan yang
ada daripenelitian tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Betty (2021). “Penanaman Nilai- Nilai
Toleransi Antar Umat Beragama Di Tk Pembina Sidoharjo” hasil penelitian
mengenai penanaman nilai-nilai toleransi antar umat beragama di TK Negeri
Pembina Sidoharjo wonogiri yaitu: menanamkan nilai toleransi antar umat
beragama dengan cara pembelajaran daring yang sesuai dengan STPPA
toleransi, terdapat hambatan dalam menanamkan nilai toleransi antar umat
beragama ini karena sedang pandemi dan pembelajaran daring dibuat singkat
sehingga penanaman nilai-nilai toleransi antar umatberagama ini lebih efektif
dilakukan ketika pelaksanaan itu secara tatap muka, lalu Upaya dalam
menangani hambatan penanaman nilai-nilai toleransi antar umat beragama
pada saat pandemi yakni melalui pembelajaran secara daring yang sesuai
dengan STPPA toleransi dan guru membimbing anak secara daring untuk
anak yang beragama islam maupun non islam untuk memberikan ucapan
selamat hari raya keagamaan untuk teman-temannya dan guru yang
merayakannya dengan bantuan dan bimbingan orangtua

Penelitian yang dilakukan oleh pakata (2020), “Implementasi Nilai-
Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi
Antar Umat Beragama Siswa Sma Negeri 1 Tana Toraja Kec. Makale Kab
TanaToraja” Hasil penelitiannya menunjukan bahwa implementasi nilai-nilai

pendidikan agama islam untuk menumbuhkan sikap toleransi pada sekolah
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yang diteliti sudah berjalan baik dan tidak ada permasalahan, dan faktor
pendukung dalam implementasi nilai-nilai pendidikan agama islam ini yaitu
pemahaman bhineka tunggal ika, dukungan orang tua, kebersamaan dalam
perayaan hari besar keagamaan. Untuk faktor penghambat yaitu adanya
perbedaan pendapat dan kesalahpahaman antara peserta didik, namun
permasalahan tersebut mampu diselesaikan oleh peserta didik yang
bersangkutan tanpa melibatkan guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Sulaeman, (2019), “Implikasi
Pendidikan agama islam dalam mengembangkan sikap toleransi antar umat
beragama peserta didik (studi kasus di SMA Negeri 3 Sidrap)”. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa siswa pada sekolah ini memiliki sikap
toleransi beragama yang cukup baik dan tertanam kuat dalam dirinya. Pada
implikasi pendidikan agama islam mengembangkan sikap toleransi diberikan
dalam proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam, dengan
memberikan kebebasan kepada peserta didik non muslim untuk masuk dalam
pembelajaran tersebut. Kunci, dari implikasi sikap toleransi beragama peserta
didik adalah keteladanan, sehingga seluruh aspek pendukung proses
pembelajaran di sekolah ini, terkhusus guru PAI telah memberikan contoh
keteladanan dalam hal menghargai mereka yangnon muslim.

Penelitian yang dilakukan Afif, (2020) “Pembelajaran PAl dalam
membentuk sikap toleransi peserta didik di SMP Negeri 4 Prambanan
tahun”. Mengetahui hasil dari pelaksanaan pembelajaran PAI dalam
membentuk sikap toleransi peserta didik, dan juga mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam membentuk sikap toleransi melalui
pembelajaran PAI. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran

PAI di SMP Negeri 4 Prambananan ini membentuk sikap toleran peserta didik
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dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, membaca
keras, role playing dan berdiskusi. Pada setiap kegiatan ini guru PAI selalu
memasukan nilai toleransi dalam pembelajaran, memberikan teladan yang
baik dan nasehat-nasehat dalam upaya untuk pembentukan sikap toleransi.
Hasil yang telah dicapai dalampembentukan sikap toleran peserta didik, yaitu:
sikap menghormati, sikap menghargai, sikap saling membantu dan sikap
menerima. Lalu faktor pendukung dari hasil penelitian ini yaitu kerjasama
yang baik antar kepalasekolah dan guru, bersikap adil, kegiatan-kegiatan yang
mengarah pada pembentukan sikap toleransi misalnya pada kegiatan upacara
bendera,pramuka, OSIS, kultum. Adapun faktor penghambat dari hasil
penelitian ini dalam sikap bertoleransi dalam diri peserta didik yaitu: sifat
dasar yang dimiliki peserta didik, jam pembelajaran agama yang relatif
sedikit, dan pergaulan luar.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2019) “Pendidikan Agama
Islam dalam Menumbuhkan sikap toleransi beragama Siswa.”. Hasil dari
penelitian ini pendidikan agama islam dalam menumbuhkan sikap
toleransi siswa meliputi memberikan daging qurban kepada yang
membutuhkan tanpa membedakan agama, menghormati orang lain yang
berbeda keyakinan, memberikan kebebasan orang lain untuk melakukan
ibadah, tolong menolong tanpa membeda-bedakan, adapun hasil dari
penelitian selanjutnya cara menumbuhkan sikap toleransi ini yakni
pengenalan lingkungan sekolah, program ekstrakurikuler keagamaan berjalan
beriringan.

Kelima penelitian terdahulu ditemukan perbedaan atau persamaan yang
dilakukan oleh peneliti saat ini, persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu

sama-sama membahas tentang toleransi beragama, pendidikan agama islam.
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Mengenai perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu dari segi lokasi yang
berbeda, sedangkan penelitian terdahulu pada bagian yang diteliti rata-rata
bukan fokus pada anak usia dini, sehingga berdasarkan penelitian terdahulu
mendukung untuk dilakukannya penelitian ini dengan mengetahui
pelaksanaan Pembelajaran PAI dan keefektifan kegiatan PAI dalam

menumbuhkan sikap toleransi antar umat beragama.

B. Kajian Teori

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini
a. Pengertian pembelajaran

Jasuri (2015) mengemukakan mengenai pembelajaran yaitu proses
interaksi antar peserta didik dengan lingkungan belajar yang diatur oleh
pendidik untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah direncanakan.
Untuk mencapai tujuan pengajaran tersebut juga harus didukung oleh
Fasilitas yang disediakan disesuaikan dengan materi yang diajarkan
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Pengertian
pembelajaran ini pada undang-undang republik indonesia Nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi pendidik dengan pesertadidik dan sumber belajar
yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Festiawan (2020)
juga menjelaskan bahwa Pembelajaran adalah usaha yang dilakukan
secara sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan pengetahuan,
mengatur, dan menciptakan lingkungan yang sistematis menggunakan
berbagai metode, sehingga siswa dapatbelajar dengan efektif, efisien,
dan mencapai hasil yang optimal. Sehingga teori diatas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pada dasarnya vyaitu Kkegiatan

terencana yang Mengondisikan atau memotivasi seseorang untuk dapat

11



belajar dengan baik dalam kegiatan pembelajaran ini berfokus pada dua
hal utama bagaimana seseorang melakukan perubahan perilaku melalui
proses belajar dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan untuk

menyampaikan ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dalam bahasa indonesia berasal dari kata “didik”
dengan memberi awalan “pe” dan akhiran “an”, yang mengandung arti
“perbuatan” (hal, cara atau sebagainya). Istilah pendidikan ini semula
berasal dari bahasa Yunani “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang
diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian ditejemahkan dalambahasa
Inggris “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan.

(Yunita & Mujib, 2021) tentang pengertian Pendidikan adalah
usaha sadar untuk meyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan.
Untuk memperkuat iman dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik, dengan tetap
memperhatikan kewajiban menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujdukan
persatuan maka diperlukan adanya Pendidikan agama. Pendapat
Muhaimin (Pakata, 2020) pendidikan agama Islam adalah usaha sadar
untuk mempersiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan. Hal ini dilakukan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghargai danmenghormati agama lain
dalam rangka menciptakan kerukunan antarumat beragama di
masyarakat untuk mencapai persatuan.. hal ini juga disampaikan oleh

(Samrin, 2015) bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha
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bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan dapat memahami makna dan maksud serta
tujuannya yang pada akhirnya mengamalkan dan menjadikan agama
islam yang dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya dapat
mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat.

Pengertian dari Pendidikan disimpulkan yaitu Usaha yang
dilakukan secara sadar oleh pendidik untuk mempersiapkan peserta
didik agar dapat meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam
melalui bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang telah dirancang
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dari pendidikan agama islam
ini juga diharapkan untuk peserta didik menjadikan agama yang
dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Pendidikan Anak Usia
dini merupakan proses penting dalam membentuk karakter dan
perkenalan nilai-nilai islam pada anak usia dini. Menurut (Qomariyahet
al., 2023) menjelaskan mengenai Pembelajaran Agama Islam di PAUD
mengajarkan mengenai konsep tauhid (keyakinan pada kekuasaan
Allah), Akhlak (etika dan perilaku yang baik), dan ibadah (aktivitas
keagamaan). Sehingga pembelajaran pendidikan agama islam bagi anak
usia dini yaitu memperkenalkan mengenai konsep ketauhid akhlak dan
Ibadah sejak dini. Dan penting untuk membentuk karakter dan
perkenalan nilai-nilai islam pada anak usia ini.

2. Sikap Toleransi antar Umat Beragama Pada Anak Usia Dini
a. Pengertian Sikap Toleransi
Sikap menjadi pandangan utama dalam kehidupan sehari-hari

manusia, faktor lingkungan dan keyakinan juga berperan juga turut
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berperan, dengan itu setiap orang memiliki sikap yang berbeda-beda
terhadap  suatu  objek  seperti adanya  perbedaan  pada
bakat,minat,pengalaman dan pengetahuan. Menurut Saefudin Azwar
(Subharyat, 2009), sikap merupakan salah satu elemen kepribadian yang
penting dimiliki seseorang untuk menentukan tindakan dan perilaku
terhadap suatu objek, yang disertai dengan perasaan positif dan negatif.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diungkapkan oleh W.J.S.
Poerwodarminto (Yazid, 2022) sikap adalah perbuatan yang
dilakukan manusia dengan kesadaran berfikir yang diyakininya yang
sesuai dengan norma-norma dalam masyarakat dan norma agama,
Umumnya, tindakan yang dilakukan muncul sebagai respons terhadap
suatu masalah dan dilakukan berdasarkan keyakinan individu. Sehingga
keberagaman sikap manusia, yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
internal seperti bakat dan pengetahuan, tetapi juga oleh faktor eksternal
seperti lingkungan dan norma-norma sosial. Sikap bukan hanya sebagai
respons terhadap masalah, tetapi juga sebagai ekspresi dari keyakinan
dan kesadaran individu dalam menghadapi berbagai aspek kehidupan.
Toleransi merupakan perilaku atau sikap manusia yang memiliki
sebuah aturan Dimana seseorang menghormati dan menghargai perilaku
orang lain, kunci dari bersosialisasi adalah bertoleransi karenadi dalam
bersosialisasi terdapat berbagai perbedaan. Istilah toleransi dalam
konteks sosial dan budaya dan agama berarti sikap dan perbuatan yang
melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok atau golongan yang
berbeda dalam masyarakat (Bakar, 2015). Penerapan dan pemahaman
mengenai toleransi antar umat beragama pada kehidupan beragama

yang tentunya merupakan perubahan yang serius dalam kehidupan
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berbangsa dan bernegara yang harus dilaksanakan oleh umatberagama.
Toleransi tidak mengenal tempat, batasan waktu dan dengan siapa
melakukanya melainkan menerapkannya dengan semua orang.
Toleransi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki
makna sikap atau sifat menghargai, membiarkan, memperboleh

terhadap pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan dan
kelakuan yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri.
Adanya toleransi ini mempunyai dampak positif bagi kerukunan
bermasyarakat yang tidak dapat memicu konflik. Toleransi memiliki
berbagai macam dan merujuk pada sikap atau perilaku yang menerima
dan menghormati perbedaan dalam berbagai konteks, contohnya pada
konteks toleransi beragama.

Menurut kemendiknas sikap toleransi yaitu sikap dan tindakan
yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya (Siboro & Ivanna, 2023)
Pendapat kemendiknas tersebut menjelaskan bahwa toleransi yaitu sikap
saling menghargai setiap perbedaan yang ada diantara masyarakat yang
satu dengan masyarakat yang lainnya.

Pengertian dari toleransi dapat disimpulkan yakni toleransi yang
mencakup masalah-masalah keyakinan pada diri manusia yang
berhubungan dengan akidah atau dengan ketuhanan yang diyakininya.
sesorang diberikan kebebasan untuk meyakini dan memeluk agamanya
masing-masing yang dipilih atau diyakini kebenaranya. Sehingga Sikap
toleransi ini merupakan sikap saling menghargai dan menghormati
tanpa membedakan suku, gender, penampilan, budaya, keyakinan,

kemampuan atau orientasi seksual. Orang yang memiliki sikap toleransi
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ini dapat menghargai orang lain meskipun mereka berbeda pandangan
dan keyakinan. Tujuan dari sikap toleransi ini membuat tatanan dunia
yang penuh dengan kedamaian.

Seseorang memiliki sikap toleransi apabila memenuhi aspek
seperti cinta, peduli, saling menghargai dan menghormati perbedaan
satu sama lain, menghargai kebaikan orang lain, terbuka terhadap
kenyamanan dengan orang lain. Terdapat aspek karakter toleransi yang

dijelakan oleh (Supriyanto dll, 2017)

Aspek Toleransi Indikator Toleransi

Kedamaian a. Peduli
b. Ketidaktakutan

c. Cinta sesama

Menghargai dan menghormati a. Saling menghargai satu
perbedaan sama lain
b. Saling

menghargaiperbedaan
orang lain
c. Mengharagi

diri sendiri

Kesadaran a. Menghargai kebaikan
oranglain

b. Terbuka

c. Responsive

d. Kenyamanandengan
kehidupan

e. Kenyamanan dengan
orang

lain

Tabel 2.1 Aspek Toleransi

16



b. Sikap toleransi antar umat beragama
Negara Indonesia ini merupakan negara yang beragam yang terdiri
dari agama dan suku yang dianut oleh setiap orang yang mengimaninya.
Diantara agama yang dianut oleh bangsa Indonesia adalah agama Islam,
Kristen, Budha dan Hindu, dari masing-masing agama tersebut
memiliki ajaran-ajaran yang mengajak kebaikan terhadap sesama
manusia. Terutama dalam konteks saling menghormati dan bertoleransi
antar umat beragama. Ali (Rijal, 2018) mengemukakan toleransi
beragama memiliki arti yakni sikap lapang dada seseorang untuk
menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan
ibadah mereka menurut ajaran dan ketentuan agama masing masing
yang diyakini tanpa ada yang mengganggu atau memaksakan dalam
memilih, memeluk dan meyakini dengan hati nuraninya. Dengan
adanya toleransi antar umat beragama ini dapat menghasilkan
kerukunan antar umat beragama ini. Menurut Nasvilyah (Ali, 2017)
menjelaskan mengenai prinsip bertoleransi antar umat beragama yaitu:
1. Tidak boleh ada paksaan dalam beragama baik paksaan berupa
halusmaupun dilakukan secara kasar
2. Manusia berhak untuk memilih dan memeluk agama yang
diyakininya,
3. Tidak akan berguna memaksa seseorang agar mengikuti sesuatu
tertentu
4. Tuhan yang maha esa tidak melarang hidup bermasyarakat dengan
yang tidak sepaham atau tidak seagama, dengan harapan
menghindari sikap saling bermusuhan.

Oleh karena itu dengan adanya prinsip tersebut bisa menjadikan
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Kerukunan dalam bermasyarakat.

Toleransi pada jenjang pendidikan anak usia dini

Nilai toleransi diajarkan sejak usia dini yang memiliki tujuan
untuk membentuk sikap yang menghormati, dapat menciptakan
kehidupan bermasyarakat yang lebih tentram dan nyaman. Umumnya,
pada masa anak usia dini ini anak masih mudah untuk diarahkan dan
akan membekas sampai mereka dewasa. Mengajarkan sikap toleransi
kepada anak usia dini tentang kerukunan dan toleransi antar umat
beragama adalah salah satu yang harus dilakukan, karena dalam
kehidupan sehari-hari anak akan berinteraksi langsung dengan orang
yang berbeda agama ataupun memiliki pendirian dan keyakinan
berbeda (Ilmi dkk, 2021). bahwa Sikap toleransi ini merupakan kunci
untuk mencegah kekerasan, mencegah konflik dan perilaku agresif
pada lingkungan anak-anak. Sikap toleransi ini juga dapat
mengajarkan anak untuk saling empati pada lingkungannya,
memahami perasaan dan pereseptif orang lain, yang merupakan
keterampilan dalam membangun hubungan bersosial sehat. Pendapat
(Amirudin dll, 2020) mengenai sikap toleransi ini adalah dapat
melahirkan sikap terbuka terhadap orang lain, terutama ketika terjadi
perbedaan pendapat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan
nilai toleransi sejak usia dini bertujuan untuk membentuk sikap
menghormati yang dapat menciptakan masyarakat yang lebih tentram
dan nyaman.

Mengajarkan nilai-nilai toleransi kepada anak usia dini adalah

langkah pencegahan terhadap ekstremisme dan intoleransi di masa

depan. Anak-anak yang dibesarkan dengan pemahaman dan
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penghargaan terhadap perbedaan cenderung lebih terbuka terhadap
berbagai pandangan dan kurang mudah terpengaruh oleh ideologi
radikal. Sikap toleransi bukan hanya investasi dalam kebahagiaan
anak-anak, tetapi juga dalam masyarakat yang lebih harmonis,
inklusif, dan aman dari konflik dan radikalisme (Rusmiati, 2023).
Oleh karena itu, mengajarkan nilai toleransi kepada anak usia dini
bertujuan untuk mencegah ekstremisme dan intoleransi di masa
depan.

Toleransi pada anak usia dini sudah dinyatakan secara jelas
dalam STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan anak),
perkembangan anak dalam kaitanya dengan proses mengenal dan
belajar toleransi di dalam aspek Nilai Agama dan Moral (NAM) dan
Sosial-emosional. Pada usia 3-4 tahun atau TK Kecil. Anak-anak
mulai bisa melakukan buang air kecil tanpa bantuan, bersabar
menunggu giliran mulai menunjukan sikap toleran sehingga dapat
melakukan kerjasama, dapat menghargai orang lain, dan mulai
menunjukan ekspresi menyesal ketika melakukan kesalahan, dan
untuk kelompok usia 5-6 tahun atau dikenal dengan TK besar, anak
telah mengenal agama yang dianut, mengerjakan ibadah, berperilaku
jujur, sopan hormat, sportif, dan sebagainya, menjaga kebersihan diri
dan lingkungan, mengetahui hari besar agama, dan menghormati
agama lain(bertoleransi). Dengan uraian diatas sikap toleransi

beragama pada jenjang anak usia dini dapat dijelaskan pengajaran

Nilai toleransi pada anak usia dini memiliki tujuan untuk membentuk
sikap menghormati, menciptakan kehidupan bermasyarakat yang

tentram, dan mencegah konflik di masa depan, mengajarkan toleransi
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sejak dini dapat membentuk sikap positif terhadap perbedaan
beragama dan keyakinan, serta membangun keterampilan sosial sehat
seperti empati dan penghargaan terhadap orang lain. Pentingnya nilai-
nilai bertoleransi ini tidak hanya dalam konteks kebahagiaan anak-
anak, tetapi juga sebagai investasi dalam  masyarakat
harmonis,inklusif, dan terbebas dari konflik serta radikalisme. Selain
itu juga, norma perkembangan anak usia dini, seperti yang tercantum
dalam STPPA juga menekankan pentingnya pengembangan toleransi
sejak usia dini untuk mencegah ekstremisme dan intoleransi di masa
depan.

Sikap toleransi adalah salah satu pilar karakter yang tercakup
dalam Pendidikan karakter pada anak usia dini. Pendidikan karakter
yaitu Pendidikan yang mencakup kecintaan, penanaman pengetahuan,
dan perilaku kebaikan yang menjadi sebuah kebiasaan. Megawangi
(dalam Yuliana dkk, 2020) menyebutkan Terdapat nilai-nilai 9 pilar
karakter pada perilaku anak usia dini yaitu : 1. Cinta tuhan dan alam
semesta beserta isinya, 2. Tanggung jawab, kedisiplinan, dan
kemandirian, 3. Kejujuran, 4. Hormat dan santun, 5. Kasih sayang,
Kepedulian, dan Kerjasama, 6. Percaya diri, kreatif, kerja keras dan
pantang menyerah, 7. Keadilan dan kepemimpinan, 8. Baik dan

rendah hati, 9. Toleransi, cinta damai, dan persatuan. Dapat

disimpulkan bahwa toleransi adalah pilar karakter pada Pendidikan
anak usia dini yang penting dikenalkan pada perilaku anak dengan
cara kecintaan, penanaman pengetahuan dan perilaku yang menjadi
sebuah kebiasaan.

Mustofa (2018) menyatakan bahwa Sikap dan perilaku yang
20



mencerminkan sikap toleransi pada anak yaitu anak dapat menerima
perbedaan agama teman, tidak menetertawakan saat teman
melaksanakan tata cara beribadahnya Baik melalui ucapan maupun
tindakan, anak-anak merasa nyaman bermain dengan semua teman
tanpa memandang perbedaan agama Menanamkan sikap toleransi
pada anak itu tidak mudah diterima maupun disampaikan secara lisan
perlu adannya cara maupun metode yang tepat (Kurniawan dkk,
2022). Sehingga menanamkan dan menumbuhkan sikap bertoleransi
antar umat beragama ini pada anak usia dini sangat perlu diterapkan.
Melalui beberapa cara untuk bisa menerapkannya tidak hanya dengan
lisan saja.
3. Penerapan pembelajaran pendidikan Agama islam terhadap
penumbuhan sikap toleransi antar umat beragama
Penerapan pembelajaran berupa kegiatan yang menunjang
penumbuhan sikap toleransi antar umat beragama sangat di butuhkan
dalam menjalin kehidupan sosial. Kegiatan pembelajaran pendidikan
agama islam dapat menjadi bahan acuan yang kuat dengan keselarasan
toleransi dengan pembelajaran agama lainnya. Proses pembelajaran
yang diterapkan akan berpengaruh pada perkembangan kemampuan
peserta didik dalam pengaplikasiannya. Pada proses penerapan
pembelajaran pendidikan agama islam dapat melalui beberapa cara
belajar dengan berbagai metode kegiatan seperti halnya yang di
ungkapkan oleh (Buna’i, 2021) :
a) Metode Gestalt field (kognitif)
Metode Gestalt field ini merupakan metode yang berfokus pada

proses pengambilan respon dan proses memahami lingkungan
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b)

sekitarnya. Dalam hal ini, proses kognitif dibutuhkan dalam
pelibatan pemahaman, pengetahuan, pengenalan dan pemikiran
yang logis. Penerapan pembelajaran dalam metode ini
mengarahkan pada penalaran yang dapat di fahami oleh peserta
didik. Dengan penalaran yang logis, peserta didik akan dapat
berfikir sesuai konsekuensinya.

Metode behavioristik (perilaku)

Metode behavioristik merupakan metode yang mengarah pada
proses pembelajaran penerapan. Metode ini mengarahkan peserta
didik melihat situasi dan kondisi lingkungan sekitar, yang mana
pembelajaran dapat diterapkan secara langsung dan konsisten
terhadap tujuan pembelajaran.

Metode klasik

Metode klasik yang diterapkan dalam proses pembelajaran
berfokus pada pengulangan materi secara berulang-ulang. Metode
pembelajaran klasik ini juga memiliki stuktur yang ketat dan
sistematis dalam subjek akademik inti. Metode ini lebih sering
digunakan karena dianggap sebagai metode pembelajaran yang
memiliki bentuk kegiatan yang beragam seperti halnya kegiatan
Ceraham, diskusi, tanya jawab, demonstrasi dlil.

Dengan adanya berbagai macam metode pembelajaran

pendidikan agama islam yang mana dapat menumbuhkan sikap

toleransi antar umat beragama dilakukan dengan cara menyelaraskan

antara kegiatan agama islam dengan agama lainnya.

(Mujib, A., & Mudzakir, A., 2001) menjelaskan tentang

Strategi penumbuhan sikap toleransi dapat dilakukan dengan beberapa
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cara yang efektif di proses pembelajaran agama islam yakni melalui :

a) Pendidikan Multikultural
Pembelajaran PAI dapat memasukkan nilai-nilai multikulturalisme,
yang menekankan pentingnya menghormati perbedaan dalam
kepercayaan, budaya, dan pandangan hidup. Hal ini membantu
peserta didik untuk memahami bahwa keberagaman adalah sesuatu
yang wajar dan perlu dihargai.

b) Pengajaran Nilai-Nilai Toleransi dalam Al-Qur'an dan Hadis
Dalam PAI, guru dapat menekankan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis
yang mengajarkan tentang toleransi, seperti surat Al-Kafirun
(109:6) yang menegaskan prinsip kebebasan beragama: "Bagimu
agamamu, dan bagiku agamaku.” Selain itu, hadis Nabi
Muhammad SAW tentang pentingnya hidup damai dengan non-
Muslim juga menjadi landasan yang kuat dalam menumbuhkan
sikap toleransi.

c) pembelajaran Kolaboratif dan Diskusi
Melalui metode diskusi, siswa dapat diajak berdialog tentang
bagaimana agama mereka mengajarkan toleransi. Pembelajaran
kolaboratif yang melibatkan siswa dari berbagai latar belakang
agama juga dapat memfasilitasi pemahaman lintas agama dan
memperkuat sikap saling menghargai.

d) Pengembangan Sikap Pluralisme
Pluralisme dalam PAIl mengajarkan bahwa meskipun agama
berbeda-beda, semua agama memiliki hak yang sama untuk hidup
berdampingan dalam masyarakat. Penerapan ini mendorong siswa

untuk mengembangkan sikap saling menghormati antarumat
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beragama.
e) Kegiatan Ekstrakurikuler dan Sosial

Pembelajaran tidak hanya terbatas pada ruang kelas. Kegiatan
sosial seperti bakti sosial bersama dengan siswa dari agama lain
dapat menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan toleransi.
Partisipasi dalam kegiatan kemanusiaan tanpa melihat perbedaan
agama juga akan menumbuhkan sikap saling membantu dan
menghargai.

Dengan adanya berbagai macam strategi kegiatan penunjang
pembelajaran Pai memiliki peran yang sangat penting dalam
menumbuhkan sikap toleransi antar umat beragama. Melalui
pengajaran nilai-nilai Islam seperti kebebasan beragama, menghargai
perbedaan, dan hidup berdampingan secara damai, siswa dapat
mengembangkan sikap saling menghormati antar pemeluk agama.
Pengajaran ini dapat diterapkan melalui metode pendidikan
multikultural, pengajaran ayat-ayat Al-Quran dan hadis yang
mengajarkan toleransi, pembelajaran kolaboratif, dan kegiatan sosial
yang melibatkan kerjasama lintas agama.

Bentuk sikap toleransi anak usia dini dalam perbedaan agama

Sikap toleransi antar umat beragama pada anak usia dini melibatkan

perilaku yang mencerminkan penghargaan terhadap perbedaan,

menghormati, dan hidup rukun dengan orang-orang yang memiliki keyakinan

berbeda. Berikut adalah beberapa macam sikap toleransi yang dapat

dikembangkan pada anak usia dini:
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a)

b)

d)

Menghargai Perbedaan Keyakinan

menurut Shaffer, D. R. (2009) Anak-anak dapat diajarkan bahwa setiap
orang memiliki kebebasan untuk memiliki keyakinan berbeda. Mereka
perlu memahami bahwa agama teman-teman mereka mungkin berbeda,
namun hal itu tidak membuat satu agama lebih baik dari yang lain. seperti
halnya Saat anak melihat teman yang beribadah dengan cara berbeda, dia
tidak mengejek atau mempermasalahkan hal tersebut, melainkan
menghargai dengan sikap positif.

Bermain Bersama Tanpa Membedakan Agama

menurut Killen, M., & Smetana, J. G. (2014) Anak-anak dapat diajarkan
untuk bermain dan berinteraksi dengan teman-teman tanpa memandang
perbedaan agama. Permainan bersama dapat membangun hubungan
emosional dan memperkuat ikatan sosial tanpa memandang latar belakang
agama. seperti halnya Ketika bermain di taman atau sekolah, anak tidak
memilih teman bermain berdasarkan agama, tetapi berdasarkan
kenyamanan dan kesenangan bermain bersama.

Menghormati Ritual Keagamaan Orang Lain

menurut Parke, R. D., & Gauvain, M. (2008). Anak diajarkan untuk tidak
mengganggu atau mengolok-olok ketika teman dari agama lain melakukan
ritual atau ibadah tertentu. Mereka dilatih untuk bersikap tenang dan
hormat. seperti Jika anak melihat temannya berdoa atau menjalankan
ibadah, ia diajarkan untuk bersikap tenang dan tidak membuat keributan.
Tidak Menyinggung Keyakinan Orang Lain

menurut Damon, W. (1999) Anak dapat diajarkan untuk berhati-hati dalam
berbicara tentang agama, agar tidak menyinggung perasaan orang lain. Ini

membantu mereka untuk tidak menggunakan kata-kata yang dapat
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dianggap menghina atau merendahkan keyakinan teman-temannya. seperti
Anak menghindari ucapan yang merendahkan agama lain, seperti tidak
menilai bahwa agamanya yang paling benar dan orang lain salah.

e) Berpartisipasi dalam Kegiatan Sosial dengan Teman yang Berbeda Agama
menurut Berk, L. E. (2013) Anak diajarkan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan bersama, seperti acara sosial atau perayaan, tanpa membedakan
agama. Ini memperkuat kebersamaan dan rasa saling menghormati. seperti
Saat ada acara sekolah atau permainan kelompok, anak-anak berpartisipasi
tanpa membeda-bedakan agama teman.

f)  Saling Mengucapkan Selamat dalam Hari Besar Agama
menurut Santrock, J. W. (2011) Anak-anak diajarkan untuk menghormati
hari besar agama lain dengan mengucapkan selamat kepada teman yang
merayakan. Ini memperkuat rasa hormat terhadap tradisi dan kepercayaan
orang lain. seperti Saat ada teman yang merayakan Natal, anak diajarkan
untuk mengucapkan selamat Natal tanpa perlu mengikuti perayaan secara
agama.

g) Berperilaku Adil Terhadap Semua Orang
menurut Kohlberg, L. (1981) Anak diajarkan untuk memperlakukan semua
orang secara adil tanpa memandang agama. Ini melibatkan pengembangan
sikap empati dan kesetaraan. seperti Anak tidak pilih-pilih dalam bersikap
baik atau bermain dengan teman hanya karena perbedaan agama.

Melatih sikap toleransi antar umat beragama pada anak usia dini
merupakan proses yang sangat penting dalam membangun masyarakat yang
harmonis. Melalui pendekatan yang tepat dalam pendidikan dan
pembelajaran, anak-anak dapat tumbuh dengan sikap yang menghargai

perbedaan dan saling menghormati satu sama lain. Toleransi yang
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ditanamkan sejak usia dini akan membentuk pola pikir yang lebih terbuka

terhadap keragaman di masa depan.

C. Kerangka Konseptual

Pembelajaran pendidikan agama

islam di TK Lovely Bee Malang

v i

Pelaksanaan pembelajaran Efektifitas pembelajaran

Pendidikan agama islam Pendidikan agama islam

l

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam dalam

menumbuhkan sikap toleransi antar umat beragama dapat dimulai
dari sejak anak usia dini, pembelajaran ini dapat bertujuan sebagai
upaya mendidik anak agar menjadi pribadi yang bisa menghargai,
peduli dan saling menghargai satu sama lain
(Supriyanto&Wahyudi.2017)

l

Tumbuhnya sikap toleransi antar umat beragama pada anak usia dini

di TK Lovely Bee Malang

Gambar 3.1kerangka konseptual
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BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif menurut pendapat Cresweel (Adhi kusumastuti, 2019)
penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau kelompok orang
dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan, proses penelitian
kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dan prosedur, pengumpulan data yang spesifik dari
para partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang
khusus ke tema yang umum dan menafsirkan makna data. Pengertian
penelitian kualitatif ini juga dijelaskan oleh (Murdiyanto, 2020) bahwa jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi
lainnya, penelitian kualitatif ini juga bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna lebih
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif ini. Oleh sebab itu penelitian kualitatif
ini menekankan pada pemahaman mengenai masalah dalam kehidupan sosial
berdasarkan kondisi realitas. Dan juga penelitian ini menggunkana deskripsi
atau menggambarkan sebuah masalah.

Jenis penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis study kasus.
Menurut (Murdiyanto, 2020) study kasus ini memiliki artian mengeksplorasi

suatu masalah dengan batasan terperinci, memiliki pengambilan data yang
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mendalam, dan menyertakan berbagai sumber informasi,tujuan studi kasus
ini juga untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dari sebuah
entitas. Studi kasus menghasilkan data untuk selanjutnya dianalisis untuk
menghasilkan teori. Sebagaimana prosedur perolehan data penelitian
kualitatif, data studi kasus diperoleh dari wawancara, observasi, dan arsip
atau dokumentasi. Pendapat (Kusumastuti, 2019) mengenai studi kasus ini
merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti menyelidiki
secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok
individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai

prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan.

Dengan itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif study kasus
ini karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak
menggunakan  angka-angka, tetapi menguraikan, menelaah dan
menggambarkan suatu kasus secara mendalam terhadap implementasi
pembelajaran pendidikan agama islam dalam menumbuhkan sikap toleransi

antar umat beragama (studi kasusdi TK Lovely Bee Malang).

Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian adalah tempat peneliti melakukan penelitian
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini berada di TK Lovely Bee
cabang 2. Tk Lovely Bee ini memiliki 3 cabang salah satunya yang berada
pada jl. Bromo No. 4A kota Malang. Penentuan pada lokasi ini dengan
pertimbangan bahwa sekolah tersebut merupakan sekolah yang memiliki

murid yang berlatar belakang agama.
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C. Data dan Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya atau tanpa perantara. Dengan agar peneliti
mendapatkan data primer akan melakukan wawancara mendalam kepada
Guru keagamaan karena guru keagamaan memiliki peran penting pada
pembelajaran pendidikan agama. Selain itu data juga diambil melalui
observasi langsung ke lembaga dan dokumentasi yang menghasilkan
data berupa menumbuhkan sikap toleransi antar umat beragama pada

anak.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data-data yang sudah tersedia dan
dapat diperoleh oleh peneliti dengan membaca, melihat atau
mendengarkan. Data ini biasanya berasal dari data primer yang sudah
diolah oleh peneliti sebelumnya. Sehingga peneliti mendapatkan data
sekunder ini dengan diambil dari referensi-referensi berupa jurnal,buku,

internet, hasil penelitian terdahulu dan lain-lain.

D. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan bagian dari kegiatan
penelitian, dimana petugas pelaksanaanya tidak harus seorang peneliti itu
sendiri, melainkan dapat melibatkan teman atau orang lain sebagai petugas

pengumpul data. Metode pengumpulan data penelitian yaitu pengumpulan
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data yang dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
rangka mencapai tujuan penelitian, teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah
mendapatkan data.

Adapun teknik dari pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini ada tiga yakni: wawancara, observasi, dan dokumentasi

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (Interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Metode wawancara ini dipergunakan apabila
seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang responden dengan
bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang (Soegiyono, 2011).

Peneliti memilih teknik wawancara ini adalah untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam tentang langkah-langkah penerapan dan
efektifitas Pembelajaran PAI pembelajaran pendidikan agamaislam dalam
menumbuhkan sikap toleransi antar umat beragama di TK Lovely Bee
Malang. Maka dengan demikian, melalui wawancara tak berstruktur ini
pedoman wawancara yang digunakan hanya menggunakan garis-garis
besar permasalahan yang ditanyakan dan diharapkan dapat benar-benar

menggali informasi akan diteliti.
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Kemudian yang menjadi informan dalam wawancara penelitian ini
adalah a. Kepala sekolah

b. Guru pendidikan agama islam
2. Observasi

Menurut  (Murdiyanto, 2020) observasi adalah kegiatan
mengamati aktivitas manusia, karakteristik fisik situasi sosial, dan
bagaimana perasaan waktu menjadi bagian dari situasi tersebut. Selama
penelitian dilapangan jenis observasinya tidak tetap, kadang
menggunakan observasi deskriptif, terfokus atau selektif sesuai dengan
kondisi di lapangan.

Observasi dalam penelitian ini merupakan suatu teknik atau cara

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam di TK lovely Bee

malang yang sedang berlangsung

Dalam penelitian ini peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, penilitian

hanya berperan mengamati kegiatan dengan bertujuan untuk

memperoleh data tentang :

a) Letak geografis TK lovely Bee Malang

b) Kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam di TK Lovely Bee Malang

c) Kegiatan keagamaan di TK Lovely Bee Malang

d) Kegiatan yang menunjang penumbuhan sikap toleransi antar umat beragama
pada anak di TK Lovely Bee Malang

3. Dokumentasi
Dokumentasi disini merupakan teknik yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan oleh peneliti

untuk memperkuat data yang didapatkan dari sumber informan
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wawancara. Data tersebut berupa dokumentasi dalam pembelajaran
agama islam.
E. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan sejak selama di

lapangan, dan setelah selesai di lapangan, setelah data didapatkan selanjutnya
data akan dianalisis. Aktivitas tersebut meliputi data reduction, data display,
dan conclusion drawing/verification.
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Pendapat (Murdiyanto, 2020) mengenai data reducation ini
adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Menurut (Soegiyono, 2011) mengenai Reduksi data
merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan
keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih
baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman
atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan
peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang
memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

Sehingga dalam penelitian ini data yang diperoleh dari guru pendidikan
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agama islam dan kepala sekolah. Kemudian, data yang di dapatkan
tersebut akan disusun secara sistematis untuk mendapatkan gambaran
yang jelas dan sesuai dengan tujuan yang akan diteliti.

Data display (penyajian data)

(Murdiyanto, 2020) memaparkan mengenai penyajian data ini
bahwa pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian
atau penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis
sebelumnya. Penyajian data merupakan Kkegiatan menyajikan
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajiannya
antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik jaringan dan bagan.
Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik
kesimpulan. Dengan adanya penyajian data ini maka peneliti akan
menarik kesimpulan tentang penerapan pembelajaran pendidikan agama

islam untuk menumbuhkan sikap toleransi.

Concluusion drawing/verification

Menurut Miles dan Huberman (Murdiyanto, 2020) pada
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
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kredibel. Sehingga Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Setelah
menganalisis dan mendapatkan data kemudian memaparkan hasil di
lapangan untuk memperoleh keabsahan data.
F. Keabsahan Data
Proses pada pemeriksaan keabsahan atau kebenaran data pada
penelitian ini dilakukan dengan tehnik yang cocok dengan tehnik
pengumpulan data yakni menggunakan triangulasi dengan jenis triangulasi
teknik. Jenis tehnik ini digunakan dengan cara pengecekan kembali datadata
yang telah didapat melalui berbagai literatur/jurnal yang masih mempunyai
keterkaitan dengan penelitian dan juga sumber informant secara langsung
seperti halnya pengumpulan data yakni melalui adanya wawancara,
observasi dan dokumentasi yang mendukung keabsahan data penelitian.
Proses tersebut akan menghasilkan data yang sesuai dengan permasalahan

dalam penelitian sehingga dapat di uji keabsahan datanya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Pelaksanaan serta hasil penelitian diambil melalui beberapa wawancara
kepada kepala sekolah dan guru PAI. Hasil data peroleh penelitian ini diambil
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi pada sekolah Lovely Bee
Malang.
1. Pelaksanaan pembelajaran agama islam dalam menumbuhkan sikap
toleransi antar beragama pada sekolah Lovely Bee Malang.
a. Jumlah Kelas Pendidikan Agama Islam
1) Subjek Pertama
Pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah TK Lovely Bee
Malang tidak lepas dari adanya proses pemisahan kelas antara siswa
muslim dengan siswa non muslim. Sekolah ini memiliki 98 siswa
yang mana siswa tersebut terdiri dari 20 siswa yang beragama
Nasrani, 2 beragama hindu, 1 beragama shin dan 75 siswa yang
beragama islam (N1.P1.T1)
2) Subjek kedua
Pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah TK Lovely Bee
Malang tidak lepas dari adanya proses pemisahan kelas antara
siswa muslim dengan siswa non muslim. Untuk kelas agama islam
memiliki 8kelas, untuk kelas play group terdapat 2 kelas untuk A
terdapat 3 yaitu 2kelas pagi dan 1 kelas siang sedangkan untuk

kelas B juga memiliki 3
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b.

1)

2)

C.

1)

kelas yaitu 2 kelas pagi dan 1 kelas siang setiap kelas untuk pagi biasanya
diisi 18 anak ada 11 anak sedangkan kelas siang lebih sedikit (N2.P1.T2).
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas
Subjek Pertama
Sekolah TK Lovely Bee Malang menerapkan pembelajaran
Agama Islam pada 1 minggu 1 kali dengan durasi 30 menit, selain itu
guru memiliki pedoman silabus sebagai acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk 6 bulan atau 1 semester (N1.P2.T3).
Subjek Kedua
Pelaksanaan pembelajaran agama islam pada sekolah Lovely Bee
cabang bromo ini diberikan dengan frekuensi satu kali dalam seminggu,
dengan durasi setiap sesi selama 30 menit. Meskipun durasinya relatif
singkat, materi yang diajarkan mencakup muatan penting dalam
pendidikan agama Islam. Siswa mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang konsep ketauhidan, yaitu keyakinan akan keesaan
Allah, serta pengetahuan tentang rukun iman dan rukun Islam yang
merupakan pondasi utama dalam praktik beragama (N2.P2.T3)
Pelaksanaan Materi yang diajarkan di kelas saat agama islam
berlangsung
Subjek pertama
Materi yang diajarkan dalam kelas Agama Islam mencakup
beragama aspek, mulai dari perkenalan terhadap doa-doa sehari-hari
yang digunakan dalam praktik keagamaan sehari-hari, hingga

pembelajaran tentang surah-surah pendek yang sering dibaca dalam
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sholat. Selain itu, siswa juga mempelajari tentang rukun Islam dan
rukuniman, yang merupakan dasar-dasar keyakinan dan praktik dalam
Islam. Tidak hanya itu, mereka juga diajarkan tentang nama-nama
nabi dalam sejarah Islam serta asmaul husna, yaitu nama-nama baik
dan sifat-sifat Allah yang terpuji. Selain materi-materi tersebut, kelas
Agama Islam juga mencakup pembelajaran tentang kegiatan-kegiatan
yang dilakukan pada hari raya agama Islam(N1.P3.T4).
2) Subjek Kedua
Materi yang diajarkan pada pembelajaran agama islam
berlangsung yaitu siswa diperkenalkan dengan berbagai komponen
penting yang menjadi dasar pemahaman dan praktik beragama mereka.
Salah satu aspek utama yang diajarkan adalah doa sehari-hari, dimana
siswa belajar dan menghafal doa-doa yang digunakan dalam berbagai
situasi, seperti doa sebelum makan, doa sebelum tidur, dan doa ketika
memulai aktivitas. Doa-doa ini tidak hanya memperkuat hubungan
spiritual siswa dengan Allah, tetapi juga membantu mereka
mengingatkan diri untuk selalu bersyukur dan berdoa dalam setiap
keadaan. Komponen lain yang diajarkan adalah rukun iman dan rukun
Islam. Rukun iman meliputi enam dasar keyakinan dalam Islam, yaitu
iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya, hari kiamat, dan takdir. Sementara itu, rukun Islam terdiri dari lima
pilar yang menjadi dasar praktik ibadah, yaitu syahadat, sholat, puasa,
zakat, dan haji. Dengan mempelajari rukun iman dan rukun Islam, siswa

dibekali dengan pemahaman yang kokoh tentang keyakinan dan praktik
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1)

yang harus dijalankan dalam kehidupan beragama. Selain itu, siswa juga
dikenalkan dengan nama- nabi, di mana mereka mempelajari sejarah
hidup para nabi yang menjadi teladan dalam menyampaikan ajaran-
ajaran Allah. Kegiatan pembelajaran yang berbau toleransi terhadap
anak non muslim yaitu kegiatan mengenalkan tempat pempat ibadah
seluruh agama, mengenalkan perbedaan dan kesatuan toleransi seperti
makan bekal bersama dengan doa sesuai dengan kepercayaan masing-
masing, berpastisipasi dalam semua kegiatan peringatan hari besar baik
hari besar islam maupun non islam (N2.P3.T4)
Mengajarkan tentang ketauhidan, akhlag, dan ibadah di kelas
Subjek Pertama
Pada sekolah TK lovely bee ini juga terdapat Pembelajaran
tentang ketauhidan, akhlag, dan ibadah pada siswa tidak hanya
mengandalkan teori, tetapi juga menekankan praktik langsung untuk
mendukung pemahaman yang lebih mendalam. Melalui pendekatan ini,
siswa tidak hanya memahami konsep-konsep keagamaan secara
konseptual, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Mereka belajar untuk mengenali dan memahami keesaan
Allah (ketauhidan) melalui refleksi, doa, yang membantu mereka
memperkuat hubungan spiritual mereka. Selain itu, pembelajaran
akhlag tidak hanya berfokus pada pengetahuan tentang perilaku yang
baik, tetapi juga pada praktik nyata dalam mengimplementasikan nilai-
nilai moral dalam interaksi sehari-hari, baik dengan sesama manusia
maupun dengan lingkungan sekitar. Sedangkan dalam ibadah, siswa
tidak hanya belajar tentang ritus dan tata cara, tetapi juga diberi

kesempatan untuk melaksanakannya secara langsung, seperti sholat,
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2)

1)

2)

puasa, dan amal ibadah lainnya. (N1.P4.T5).

Subjek Kedua
Pada sekolah lovely bee malang cabang jl bromo ini juga
mengajarkan mengenai, ketauhidan,ibadah, dan akhlaq (N2.P4.T5)
Bentuk pembelajaran yang diajarkan di kelas mengenai
ketauhidan, akhlaq, dan ibadah di kelas
Subjek Petama
Pembelajaran mengenai ketauhidan, Akhlag, dan ibadah
melibatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep keesaan Allah,
perilaku moral yang baik, dan praktik ibadah yang benar. Salah satu yang
ditekankan dalam pembelajaran ini adalah belajar tata cara sholat dengan
seksama (N1.P5.T6).
Subjek Kedua
Bentuk pembelajaran mengenai ketauhidan, akhlag dan ibadah
yang diajarkan yaitu memperkenalkan dengan berbagai aspek praktik
ibadah yang fundamental, termasuk tata cara berwudhu dan sholat.
Mereka mempelajari langkah-langkah yang tepat dalam melakukan
berwudhu, seperti mencuci tangan, wajah, tangan hingga siku, mengusap
kepala, dan mencuci kaki hingga mata kaki, dengan memperhatikan
urutan dan kebersihan yang diwajibkan dalam Islam. selain tata cara
berwudhu dan sholat, siswa juga dikenalkan dengan konsep jumlah
rakaat dan waktu sholat yang diwajibkan dalam agama Islam. Mereka
mempelajari tentang jumlah rakaat yang ditentukan untuk setiap sholat,
seperti sholat fardhu lima waktu, Selain itu, mereka juga memahami

waktu-waktu yang ditetapkan untuk menjalankan ibadah sholat, seperti
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f.

1)

Subuh, Dzuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya’, serta pentingnya
melaksanakan sholat tepat waktu. Menambahkan materi mengenai
mengenal nama-nama nabi. (N2.P5.T6).

Maka dari itu hasil data wawancara diatas yang diperoleh peneliti
dari observasi yakni terdapat materi pembelajaran tentang mengenal
nama-nama nabi melalui metode bernyanyi.

Pentingnya Pembelajaran PAIl untuk menumbuhkan sikap
toleransi antar umat beragama

Subjek Pertama

Sekolah Lovely bee malang juga mengajarkan Pendidikan
karakter yang dilaksanakan pada hari Kamis bertujuan untuk
mengajarkan sikap toleransi kepada siswa sebagai bagian integral
dari pembentukan kepribadian mereka. Melalui pendekatan ini, siswa
diberi kesempatan untuk memahami pentingnya menghargai
perbedaan, baik itu perbedaan agama, budaya, atau latar belakang

lainnya (N1.P6.T7).

2) Subjek Kedua

Pada sekolah ini juga Mengajarkan sikap toleransi pada siswa
mengenai keberagaman agama yang Dimana sikap toleransi tidak
hanya diajarkan sebagai konsep, tetapi juga diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Mereka diajarkan untuk memahami bahwa
meskipun memiliki keyakinan agama yang berbeda, semua murid dapat
hidup berdampingan secara harmonis dan rukun dalam lingkungan
sekolah. Hal ini memunculkan pemahaman yang mendalam tentang
pentingnya menghargai perbedaan dan menjunjung tinggi keragaman,

sehingga siswa dapat mengembangkan sikap terbuka dan penerimaan
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1)

2)

h.

1)

terhadap orang lain yang memiliki keyakinan dan latar belakang agama
yang berbeda.(N2.P6.T8)

Bentuk kegiatan PAIl yang bertujuan untuk pengenalan dan
pemahaman sikap toleransi beserta contohnya

Subjek Pertama
Materi P5 tentang cinta tanah air mencakup pengenalan lima
agama, kebiasaan, tempat ibadah, dan hari raya, dengan tujuan untuk
membangun rasa saling menghormati dan toleransi antar umat beragama
sejak dini. Pendidikan karakter yang diadakan setiap Kamis
menggunakan metode storytelling, boneka, dan video untuk
mengajarkan anak-anak pentingnya menghormati orang lain dan
menghargai perbedaan. Selain itu, penguatan agama dilakukan melalui
kegiatan ekstrakurikuler setiap Rabu, di mana para siswa mendapatkan
pengajaran mengaji dan huruf hijaiyah oleh ustadzah, sehingga mereka
tidak hanya mengenal agama sendiri tetapi juga lebih mendalami ajaran
agama tersebut. (N1.P7.T9)
Subjek Kedua
Bentuk toleransi yang diajarkan pada sekolah ini terdapat
pembelajaran mengenai cinta tanah air (N2.P7.T9)
Cara guru PAI dalam mengajarkan sikap toleransi pada anak
Subjek Pertama
Guru PAI mengajarkan sikap toleransi dengan memberikan
pemahaman mendalam kepada siswa mengenai perbedaan agama, serta

secara aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul terkait
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perbedaan tersebut di sekolah, sehingga siswa dapat mengembangkan
rasa saling menghormati dan menghargai keberagaman (N1.P8.T10).
2) Subjek Kedua
Guru PAI mengajarkan sikap toleransi pada siswa disekolah ini
dengan memberikan pemahaman kepada murid bahwa disekolah ini
memiliki bermacam-macam agama mengenalkan mengenai tempat
ibadah masing-masing (N2.P8.T11)
Dampak pembelajaran agama islam terhadap penumbuhan sikap
Toleransi Antar Beragama Pada Sekolah Lovely BeeMalang.
a. Bentuk pembelajaran PAI yang dapat menumbuhkan sikap toleransi
1) Subjek Pertama
Pada mata pelajaran selain PAI, pembelajaran toleransi diajarkan
secara mendalam dapat melalui kegiatan storytelling, pengenalan tempat
ibadah masing-masing agama, mana agama dan hari besar agama islam
maupun non islam, mencakup berbagai aspek penting seperti
menghormati perbedaan agama, memahami keberagaman budaya, serta
menumbuhkan sikap saling menghargai diantara siswa, sehingga mereka
dapat hidup harmonis dan bekerja sama dalam lingkungan yang penuh
dengan keberagaman. Bentuk pembelajarannya dapat berupa tidak
memaksa teman non muslim untuk mengikuti berdoa sebelum makan dan
sesuadah makan, tetap mengajak bermain anak non muslim ketika acara
peringatan hari besar islam (N1.P9.T12)
2) Subjek kedua
Pembelajaran toleransi di sekolah ini diajarkan melalui semua
mata pelajaran agama, mencakup nilai-nilai penting seperti menghormati

perbedaan agama, budaya, dan latar belakang sosial, dengan tujuan untuk
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1)

2)

mengembangkan sikap saling menghormati dan menciptakan kehidupan
yang harmonis di antara siswa. (N2.P9.T12).
Melakukan pengawasan sikap mengenai toleransi terhadap siswa
Subjek Pertama

Pengawasan terhadap sikap toleransi pada siswa merupakan
bagian penting dari upaya sekolah dalam memastikan pembentukan
karakter yang inklusif dan menghargai keberagaman. Melalui berbagai
mekanisme pengawasan, seperti pengamatan langsung oleh guru,
evaluasi perilaku dalam konteks kelas dan kegiatan ekstrakurikuler,
serta pemantauan terhadap interaksi antarsiswa (N1.P10.T13)
Subjek kedua

Guru di sekolah ini juga melakukan pengawasan terhadap sikap
toleransi siswa. Mereka memantau bagaimana siswa berinteraksi satu
sama lain, baik di dalam maupun di luar kelas. Pengawasan ini
mencakup observasi selama kegiatan belajar, waktu istirahat. Guru
mengamati tanda-tanda sikap toleransi, seperti kemampuan menghargai
perbedaan, berkomunikasi dengan empati, dan menyelesaikan konflik
secara konstruktif. Hasil pengawasan ini digunakan untuk memberikan
umpan balik dan, jika perlu, merancang program pembinaan untuk
memperkuat sikap toleransi di kalangan siswa. (N2.P10.T13).

Dari pernyataan wawancara yang sudah ditunjang dengan hasil
observasi dilapangan yang mana proses pengawasan terhadap sikap
toleransi kepada siswa sudah dilaksanakan dengan baik seperti adanya

siswa yang mengikuti cara berdoa agama lain kemudian guru PALI ini
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memberikan pemahaman bahwa cara berdoa kita tidak seperti itu
melainkan kedua tangan diangkat lalu kepala ditundukan.
c. Bentuk Pengawasan mengenai sikap toleransi siswa
1) Subjek Pertama
Bentuk pengawasan terhadap sikap toleransi dengan menggunakan
assessment adalah suatu proses yang sistematis dan terencana untuk
mengukur, mengevaluasi, dan memantau perkembangan siswa dalam hal
sikap toleransi (N1.P11.T14)
2) Subjek Kedua
Bentuk pengawasan terhadap sikap toleransi siswa di sekolah ini
dilakukan melalui penggunaan berbagai jenis assessment yang dirancang
untuk memantau dan mengevaluasi perilaku serta interaksi siswa.
Assessment ini mencakup observasi langsung oleh guru selama kegiatan
belajar-mengajar di kelas, penilaian selama kegiatan ekstrakurikuler, serta
pemantauan interaksi antar siswa dalam situasi informal seperti saat
istirahat atau di luar jam pelajaran (N2.P11.T14)
d. Bentuk penilaian kepada siswa mengenai sikap toleransi yang
diajarkan
1) Subjek Pertama
Penilaian terhadap siswa mengenai sikap toleransi juga melibatkan
penggunaan assessment serta pencatatan dalam rapot sebagai bagian
integral dari proses evaluasi pendidikan karakter. Dalam penggunaan
assessment, sekolah dapat merancang instrumen evaluasi yang mencakup

aspek-aspek sikap toleransi, seperti penilaian atas tingkat penghargaan
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2)

1)

terhadap perbedaan, kemampuan berempati, keterbukaan terhadap sudut
pandang yang berbeda, dan kemampuan menyelesaikan konflik secara
damai. (N1.P12.T15)
Subjek kedua

Dalam setiap tahun akademik, orang tua menerima dua kali penilaian
rapor agama Yyang memberikan gambaran menyeluruh tentang
perkembangan akhlag dan ibadah anak-anak mereka selama berada di
lingkungan sekolah. Melalui penilaian ini, orang tua dapat memahami
lebih dalam bagaimana anak-anak mereka menyesuaikan diri dengan nilai-
nilai agama, praktek ibadah, dan perkembangan karakter spiritual mereka.
Hal ini membantu membangun kerja sama antara sekolah dan orang tua
dalam mendukung pertumbuhan holistik anak-anak mereka (N2.P12.T16)

Dampak penerapan pembelajaran PAI terhadap penumbuhan sikap
toleransi antar umat beragama pada anak

Subjek Pertama

Di Sekolah Lovely Bee, tercipta lingkungan belajar yang inklusif
dan harmonis di mana tidak terdapat konflik antar umat beragama di
antara siswanya. Dengan semangat keberagaman yang kuat dan
komitmen untuk mempromosikan toleransi serta saling menghormati,
siswa dari berbagai latar belakang agama merasa aman dan diterima

tanpa memandang perbedaan keyakinan mereka (N1.P13.T17).

2) Subjek Kedua

Di sekolah ini, tidak pernah terjadi konflik. Orang tua dari siswa-
siswi memberikan pemahaman kepada anak-anak mereka di rumah bahwa

pada sekolah ini terdapat keberagaman agama sehingga dapat menerima
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f)

1)

2)

dan menghargai keberagaman agama. Terdapat kegiatan agama masing-
masing saat kemarin terdapat halal bihalal untuk agama islam dan
kenaikan isa al mashi untuk agama Kristen. Hal ini memperkuat kesadaran
anak-anak tentang pentingnya menghormati perbedaan keyakinan dan
membentuk sikap inklusif dalam interaksi sehari-hari di lingkungan
sekolah. Dengan demikian, sekolah menjadi lingkungan yang aman dan
mendukung bagi siswa-siswi dari berbagai latar belakang agama untuk
tumbuh dan berkembang tanpa hambatan (N2.P13.T17).

Kekurangan dan kelebihan pembelajaran PAI disekolah mengacu
pada sikap toleransi

Subjek Pertama

Sekolah unggulan memiliki kelebihan berupa pembelajaran agama
Islam yang menjadi nilai tambah, sehingga membedakannya dari sekolah
multikultural dan umum yang mungkin tidak memiliki fokus khusus pada
agama. Namun, kekurangan dari sistem ini adalah durasi pembelajaran
agama yang hanya 30 menit per sesi, yang dirasa kurang memadai; oleh
karena itu, disarankan untuk menambahkan jam pelajaran agama guna

memberikan pemahaman yang lebih mendalam. (N1.P14.T18).

Subjek kedua

Sekolah ini telah berhasil menjadi sekolah unggulan berkat adanya
nilai plus dalam pembelajaran agama yang diterapkan secara menyeluruh
dan mendalam. Para siswa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman
yang kaya tentang nilai-nilai spiritual dan moral, yang membedakan

sekolah ini dari yang lain. Namun, kekurangan yang saat ini dihadapi
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adalah durasi pembelajaran agama yang hanya 30 menit, yang dianggap
tidak cukup untuk menggali dan mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam. Untuk mengatasi hal ini, pihak sekolah sedang merencanakan
penambahan jam pelajaran agama, sehingga siswa dapat lebih maksimal
dalam mempelajari dan menghayati ajaran-ajaran agama yang mereka
pelajari. Langkah ini diharapkan dapat semakin memperkuat posisi
sekolah sebagai lembaga pendidikan yang unggul dalam bidang agama
sekaligus mendukung pembentukan karakter siswa yang lebih baik
(N2.P14.T18).
B. Pembahasan Penelitian

Pembahasan penelitian ini merupakan penjabaran hasil penelitian secara
ringkas dengan adannya persamaan, perbedaan serta kesimpulan pada tempat
penelitian berlangsung yakni sekolah TK Lovely Bee Malang. Pembahasan
penelitian akan dijabarkan sesuai dengan adanya rumusan masalah pada proses
penelitian yakni sebagai berikut :
1. Pelaksanaan pembelajaran agama islam dalam menumbuhkan sikap

toleransi antar beragama pada sekolah lovely bee malang.

Pelaksanaan pembiasaan pembelajaran PAI di sekolah Lovely Bee malang
memiliki prosedur yang dianggap mampu menunjang pemahaman keislaman
pada anak. Mengingat akan pentingnya pemahaman tersebut bagi anak yang
menganut agama islam. Terdapat 98 Siswa dari sekolah lovely bee memiliki
beragama macam agama yang dianut yakni penganut agama Nasrani, hindu,
shin dan agama islam yang mendominasi di dalamnya. Proses pembelajaran

PAI di sekolah lovely bee melakukan adaya pemisahan kelas antara siswa non
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muslim dan siswa muslim. Terdapat 8 kelas untuk siswa muslim yang setiap
kelasnya diisi oleh 18 anak. Pembagian kelas ini diatur dengan prosedur yang
telah di terapkan dan di setujui oleh pihak wewenang sekolah. Selain itu,
proses pembagian kelas juga bertujuan agar anak bisa mendapatkan
bimbingan yang terarah dan terkontrol sesuai tujuan pembelajaran, seperti
halnya yang diungkapkan oleh Yunita & Mujib (2021) tentang pengertian
Pendidikan adalah usaha sadar untuk meyiapkan peserta didik melalui

kegiatan bimbingan.

Adapun prosedur pelaksanaan pembiasaan pembelajaran agama islam
ini, sekolah juga menerapkan pembelajaran 1 minggu 1 kali dengan durasi 30
menit. Dengan adanya materi pembelajaran yang sudah mencakup beberapa
tujuan yakni siswa dapat memahami ketauhidan dan keesaan allah diberbagi
bentuk pembelajaran. Proses pembelajaran dengan durasi yang telah
disesuaikan dengan kemampuan dasar anak dapat di tujukan khusus untuk
setiap anak dengan pengelompokan sesuai agama yang dianut oleh anak.
Proses interaksi diatur dengan harapan yang sesuai dengan tujuan
perencanaan seperti yang diungkapkan oleh Jasuri (2015) mengenai
pembelajaran yaitu proses interaksi antar peserta didik dengan lingkungan
belajar yang diatur oleh pendidik untuk mencapai tujuan pengajaran yang

telah direncanakan.

Pertemuan dan durasi interaksi guru dengan siswa mengarahkan
Terdapat beberapa kegiatan pembiasaan yang diajarkan kepada siswa yakni
pengenalan doa sehari hari, pembacaan surat surat pendek, mempelajari
konsep rukun islam, rukun iman. Pada pelaksanaan pembelajaran PAI di

sekolah Lovely Bee ini tidak hanya tentang teori saja, melainkan adanya
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praktik secara langsung seperti tata cara berwudhu, tata cara sholat dan
mempelajari rokaat sholat, waktu sholat serta tujuan sholat untuk bekal
keagamaan anak. Selain kegiatan wajib pembelajaran PAI seperti pengenalan
ketauhitan dan ibadan, terdapat juga Kegiatan pembelajaran yang berbau
toleransi terhadap anak non muslim yaitu kegiatan mengenalkan tempat
pempat ibadah seluruh agama, mengenalkan perbedaan dan kesatuan toleransi
seperti makan bekal bersama dengan doa sesuai dengan kepercayaan masing-
masing, berpastisipasi dalam semua kegiatan peringatan hari besar baik hari
besar islam maupun non islam, storytelling tema keagamaan yang didalamnya
terdapat peranan toleransi antar umat beragama. Hal ini sejalan dengan
Samrin (2015) bahwa pembelajaran PAI adalah suatu usaha bimbingan dan
asuhan terhadap peserta didik. Bimbingan tersebut dapat berupa metode
pembelajaran pengaplikasian di dalam lingkungan sekolah, pengenalan
berupa metode ceramah dan metode pemahaman sesuai logika, sebagaimana
teori yang diungkapkan oleh Buna’i (2021) yang menjelaskan tentang
beberapa proses atau metode pembelajaran PAI yang dapat diterapkan oleh
guru kepada siswa. Selain itu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan agar
dapat menumbuhkan sikap toleransi antar umat beragama telah di rancang
sedemikian rupa dengan kegiatan sosial, pluralisme dan juga kegiatan
pembiasaan lainnya sehingga sekolah dapat mengarahkan peserta didik dalam
proses penumbuhan sikap toleransi. Seperti halnya yang diungkapkan oleh
Mujib, A., & Mudzakir, A. (2001) menjelaskan bahwasannya kegiatan sosial
dapat menumbuhkan sikap toleransi anak dengan anak yang memiliki

keyakinan agama berbeda.

Selain itu peserta didik juga diharapkan agar nantinya setelah selesai

dari pendidikan dapat memahami makna dan maksud serta tujuannya yang
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pada akhirnya mengamalkan dan menjadikan agama islam yang dianutnya itu
sebagai pandangan hidupnya dapat mendatangkan keselamatan dunia dan
akhirat, oleh karena itu pendidikan agama islam ini memiliki tujuan untuk
membimbing siswa dalam tujuan agama sebagai pandangan hidup dan dapat
memiliki sikap toleransi terhadap perbedaan agama suku maupun budaya.

Sekolah lovely bee juga mengajarkan sikap toleransi pada anak yang
termasuk dalam pembelajaran pendidikan karakter, mengajarkan sikap
toleransi pada anak ini memiliki tujuan untuk pembentukan kepribadian
mereka agar bisa menghargai dan menghormati perbedaan, yang dapat
menjadikan murid dapat hidup rukun dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
menjadikan siswa memiliki sikap terbuka dan menerima pendapat orang lain
yang memiliki latar belakang agama yang berbeda.

Sejalan dengan pendapat Aranri dkk (2023) Bahwa Pendidikan karakter
merupakan Pendidikan akhlag yang mulia sehingga peserta didik menjadi
seseorang yang memiliki pribadi baik dimanifestasikan dengan perilakunya
setiap hari terlihat secara nyata. Dengan demikian Pendidikan karakter
bertujuan membentuk akhlag mulia pada peserta didik sehingga perilaku
mereka sehari-hari mencerminkan nilai- nilai moral.

Di sekolah lovely Bee Malang tidak terdapat konflik pada perbedaan
agama, karenakan diberikan pemahaman mengenai sikap toleransi yang ada
pada disekolah tersebut. Proses pembelajaran kerukunan dan toleransi antar
umat beragama adalah salah satu yang harus dilakukan, karena dalam
kehidupan sehari-hari anak akan berinteraksi langsung dengan orang yang
berbeda agama ataupun memiliki pendirian dan keyakinan berbeda (Abidin
dkk, 2021). Oleh karena itu pembelajaran kerukunan dan toleransi penting

ketika anak-anak akan berinteraksi dengan orang yang berbeda agama.
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Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama islam pada sekolah Lovely bee

ini memiliki prosedur yang dapat menunjang sebuah pemahaman keislaman

pada anak, yang mengajarkan mengenai tentang ketauhidan, ibadah dan akhlaq
juga.

Selain dengan adanya kegiatan yang diberikan oleh guru dalam
pelaksanaan pembelajaran PAI, guru juga mengajarkan sikap toleransi
melalui beberapa metode dan media untuk penunjang penumbuhan sikap
toleransi pada anak seperti adanya:

a) Pemahaman tentang perbedaan agama di awal pembelajaran. Guru PAI
memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai berbagai agama yang
ada, sehingga mereka memahami mengenai dasar-dasar dari kepercayaan
yang dianut.

b) Tanya jawab antara siswa dengan guru di akhir kelas terkait perbedaan
agama dengan cara yang informatif, menjawab pertanyaan secara bijak
sehingga dapat membantu menghilangkan prasangka dan meningkatkan
rasa saling menghormati diantara siswa.

Didukung dengan adanya teori Azwar (Lestari dkk., 2020) menyatakan
bahwa pembelajaran sikap toleransi akan menjelma menjadi Tindakan dalam
kehidupan sehari-hari jika guru memberikan pengetahuan dan pemahaman
mengenai arti dari pentingnya sikap toleransi. Sehingga pembelajaran sikap
toleransi akan terwujud dalam tindakan sehari-hari jika guru memberikan
pengetahuan dan pemahaman mendalam tentang pentingnya sikap toleransi.
Dengan demikian sikap toleransi penting dalam kehidupan sehari-hari.
Dampak pembelajaran agama islam terhadap penumbuhan sikap

Toleransi Antar Beragama Pada Sekolah Lovely BeeMalang.

Pembelajaran mengenai sikap toleransi ini tidak hanya diajarkan pada
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Pendidikan agama islam saja, tetapi juga pada pembelajaran di pendidikan
agama lainnya, materi yang diajarkan pada sikap toleransi pada agama lain ini
seperti nilai menghormati dan menghargai pada perbedaan agama, budaya, dan
latar belakang sosial. Kegiatan storytelling, pengenalan tempat ibadah masing
masing agama, pengenalan nama-nama agama dan hari hari besar agama
islam dan non islam juga di kenalkan. Hal tersebut dianggap dapat mencakup
berbagai aspek penting seperti menghormati perbedaan agama, memahami
keberagaman budaya, serta menumbuhkan sikap saling menghargai diantara
siswa, sehingga mereka dapat hidup harmonis dan bekerja sama dalam
lingkungan yang penuh dengan keberagaman. Bentuk pembelajarannya dapat
berupa tidak memaksa teman non muslim untuk mengikuti berdoa sebelum
makan dan sesuadah makan, tetap mengajak bermain anak non muslim ketika
acara peringatan hari besar islam. Seperti yang diungkapkan Killen, M., &
Smetana, J. G. (2014) bahwasannya Bermain Bersama Tanpa Membedakan
Agama merupakan bentuk toleransi yang sangat tinggi, Anak-anak dapat
diajarkan untuk bermain dan berinteraksi dengan teman-teman tanpa
memandang perbedaan agama. Permainan bersama dapat membangun
hubungan emosional dan memperkuat ikatan sosial tanpa memandang latar
belakang agama. seperti halnya Ketika bermain di taman atau sekolah, anak
tidak memilih teman bermain berdasarkan agama, tetapi berdasarkan

kenyamanan dan kesenangan bermain bersama.

Sekolah TK Lovely Bee malang selain mengajarkan toleransi dalam
pembelajaran agama islam, guru juga melakukan pengawasan mengenai sikap
toleransi pada siswa yang dapat membentuk karakter yang inklusif dan
menghargai keberagamaan. pengawasan ini dilakukan dengan pengamatan

langsung oleh guru, observasi selama kegiatan belajar, evaluasi perilaku
53



dalam konteks kelasdan juga kegiatan ekstrakurikuler yang dapat memantau
terhadap interaksi antar siswanya. Hasil dari pengawasan ini digunakan untuk
memberikan umpan balik dalam memperkuat sikap toleransi dikalangan
siswa. Pembelajaran mengenai sikap toleransi dapat melahirkan sikap terbuka
terhadap orang lain, terutama ketika terjadi perbedaan pendapat (Muhammad
dkk, 2020). Dengan demikian pendidikan nilai toleransi sejak usia dini
bertujuan untuk membentuk sikap menghormati yang dapat menciptakan

masyarakat yang lebih tentram dan nyaman.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, proses pengawasan terhadap
sikap toleransi dikalangan siswa telah dilaksanakan dengan baik. Sebagai
contoh, terdapat siswa yang mengikuti cara berdoa dari agama lain. Dalam
situasi tersebut, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan pemahaman
bahwa cara berdoa dalam agama kita berbeda, yaitu dengan mengangkat kedua
tangan dan menundukkan kepala. Hal ini menunjukkan bahwa upaya dalam
mendidik siswa untuk menghargai perbedaan agama dilakukan secara tepat,
sambil tetap menegaskan identitas keagamaan yang diajarkan. Sejalan dengan
Pitaloka dkk, (2021) bahwa guru berperan dalam menanamkan nilai-nilai
karakter ketika anak berada disekolah salah satunya adalah nilai karakter
toleransi, sekolah memiliki peran yang berpengaruh dalam tumbuh kembang

anak. Sehingga, peran guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter, terutama

toleransi, sangat penting dalam membentuk sikap dan perilaku siswa di

sekolah.

Bentuk pengawasan yang dilakukan guru terhadap siswa juga tidak
lepas dari adanya penilaian secara akademik. Sekolah TK lovely Bee Malang

dalam melakukan penilaian aspek keagamaan menggunakan cara
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sebagaimana banyak sekolah juga menerapkan hal tersebut yakni melibatkan
penggunaan assessment serta pencatatan dalam rapot sebagai bagian integral
dari proses evaluasi pendidikan karakter. Dalam penggunaan assessment,
sekolah dapat merancang instrumen evaluasi yang mencakup aspek-aspek
sikap toleransi, seperti penilaian atas tingkat penghargaan terhadap
perbedaan, kemampuan berempati, keterbukaan terhadap sudut pandang yang
berbeda, dan kemampuan menyelesaikan konflik secara damai. Selain itu,
dalam setiap tahun akademik, orang tua menerima dua kali penilaian rapor
agama yang memberikan gambaran menyeluruh tentangperkembangan akhlaq
dan ibadah anak-anak mereka selama berada di lingkungan sekolah. Melalui
penilaian ini, orang tua dapat memahami lebih dalam bagaimana anak-anak
mereka menyesuaikan diri dengan nilai-nilai agama, praktek ibadah, toleransi
dan perkembangan karakter spiritual mereka. Hal ini membantu membangun
kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam mendukung pertumbuhan
holistik peserta didik. Selaras dengan pendapat Ramadan dkk (2022)
menyatakan bahwa peran orang tua kepada anaknya menjadi dasar perubahan
pada generasi-generasi yang disesuaikan dengan perkembangan masyarakat.
Pengaruh keluarga sangat besar terhadap kepribadian anak, karena sebagian
besar waktu anak dihabiskan bersama keluarganya. Sehingga dukungan
orang tua dalam menghargai dan menerima perbedaan ini sangat penting
dapat mempengaruhi kepribadian seorang anak dalam berkarakter dan dapat
memperkuat kesadaran anak-anak tentangpentingnya menghormati perbedaan
keyakinan dan membentuk sikap inklusif dalam interaksi sehari-hari di

lingkungan sekolah.

Mengajarkan nilai-nilai toleransi kepada anak usia dini adalah langkah

pencegahan terhadap ekstremisme dan intoleransi di masa depan. Anak-anak
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yang dibesarkan dengan pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan
cenderung lebih terbuka terhadap berbagai pandangan dan kurang mudah
terpengaruh oleh ideologi radikal. Hal ini sejalan dengan pendapat Rusmiati
(2023) sikap toleransi bukan hanya investasi dalam kebahagiaan anak-anak,
tetapi juga dalam masyarakat yang lebih harmonis, inklusif, dan aman dari
konflik dan radikalisme. Kefeketifitas dalam pembelajaran agama islam ini
pada sekolah lovely bee dapat menumbukan sikap toleransi antar umat
Beragama pada siswanya sehingga terdapat kerukunan dan keharmonisan

dalam kalangan sekolah.

Adapun dampak dari adanya pembelajaran agama islam dalam
penumbuhan sikaptoleransi antar beragama di sekolah Lovely bee memiliki
dampak positif (kelebihan) dan dampak negatif (kekurangan) :

1) Kelebihan pembelajaran agama islam dalam menumbuhkan sikap
toleransi antar beragama
Kelebihan pada pembelajaran agama islam ini terdapat kelas yang
terpisah pada setiap hari senin sehingga pembelajaran agama ini bisa
berjalan dengan efektif, dan terdapat faktor pendukung pada proses
pembelajaran agama islam seperti, kepala sekolah yang selalu support
dengan kebijakan adanya kewajiban saling menghormati, adanya sarana
dan prasarana yang mendukung, serta kerjasama dengan orang tua siswa.
Selain itu, terdapat beberapa kegiatan yang meninjau penumbuhan sikap
toleransi anak, yakni seperti kegiatan pengenalan berbagai macam agama
melalui Kegiatan storytelling, pengenalan tempat ibadah masing masing
agama, pengenalan nama-nama agama dan hari hari besar agama islam
dan non islam juga di kenalkan. Dengan adanya pengenalan tersebut

maka anak dapat Menghormati Ritual Keagamaan Orang Lain, seperti
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yang di ungkapkan oleh Parke, R. D., & Gauvain, M. (2008). Anak
diajarkan untuk tidak mengganggu atau mengolok-olok ketika teman dari
agama lain melakukan ritual atau ibadah tertentu. Mereka dilatih untuk
bersikap tenang dan hormat. seperti Jika anak melihat temannya berdoa
atau menjalankan ibadah, ia diajarkan untuk bersikap tenang dan tidak
membuat keributan.
2) Kekurangan pembelajaran agama islam dalam menumbuhkan sikap
toleransi antar beragama
Kekurangan dalam pembelajaran Pendidikan agama islam
dalammeningkatkan sikap toleransi ini adalah durasi pada pembelajaran
agama islam sehingga terdapat rencana penambahan jam untuk
mengatasinya. Meskipun begitu, guru dapat melihat dampak
pembelajaran di luar kelas, sehingga penerapan dan juga pengarahan
masih tetap berjalan. Karena proses pembelajaran tidak hanya di kelas
akan tetapi dapat di luar kelas dengan adanya pengamatan dan
mengarahan terhadap peserta didik. Sejalan dengan pendapat Jasuri
(2015) mengenai pembelajaran yaitu proses interaksi antar peserta didik
dengan lingkungan belajar yang diatur oleh pendidik untuk mencapai
tujuan pengajaran yang telah direncanakan. Dengan interaksi yang sering
maka akan tercapai tujuan suatu pembelajaran.
C. Keterbatasan Penelitian
Pada proses penelitian tentunya melalui beberapa tantangan dan juga
keterbatasan penelitian yakni sebagai berikut ini :
1. Keterbatasan waktu yang menjadikan penelitian harus segera
selesai. Dikarenakan adanya persiapan kegiatan wisuda di sekolah.

Sehingga kurangnya observasi dan wawancara mengenai kegiatan
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Toleransi .

. Akibat keterbatasan pada tempat yang menjadikan Peneliti harus
mencari tempat yang jumlah sempel sesuai dengan rencana.
Kurangnya data dokumentasi mengakibatkan kemunduran
penyelesaian, sehingga peneliti mencari data ke tempat penelitian

lagi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan pada penelitian merupakan bagaimana pelaksanaan dan
keefektifan pembelajaran pendidikan agama islam yang dapat
menumbuhkan sikap toleransi antar beragama yaitu:
1. Pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam di Sekolah Lovely Bee
Malang
Proses pembelajaran PAI melibatkan pemisahan kelas antara
siswa muslim dan non-muslim, dengan 8 kelas khusus siswa muslim
yang setiap minggunya mendapatkan pembelajaran selama 30 menit.
Materi yang diajarkan mencakup ketauhidan, ibadah, akhlag, dan praktik
seperti tata cara berwudhu dan sholat. Selain itu, sekolah juga
mengajarkan sikap toleransi sebagai bagian dari pendidikan karakter,
mengenalkan berbagai agama, tempat ibadah, dan hari raya. Hal ini
membantu siswa menghargai perbedaan dan hidup rukun. Pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Lovely Bee
Malang berjalan dengan baik dan mampu menumbuhkan sikap toleransi
antar umat beragama.
2. Dampak pembelajaran agama islam terhadap penumbuhan sikap
Toleransi Antar Beragama Pada Sekolah Lovely BeeMalang.
Dampak dari pembelajaran ini di sekolah, seperti di Lovely Bee,
terbukti melalui pengawasan yang dilakukan oleh guru, yang meliputi
observasi selama kegiatan belajar, evaluasi perilaku dalamkelas, dan
kegiatan ekstrakurikuler. Hasil pengawasan menunjukkan bahwa

pembelajaran agama Islam memiliki dampak yang baik dalam
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menumbuhkan sikap toleransi antar umat beragama, tercermin dari
adanya kerukunan dan keharmonisan dikalangan siswa. Aspek penilaian
toleransi dalam raport, dukungan dari kepala sekolah, sarana prasarana
yang memadai, serta kerja sama dengan orang tua, Ssemuanya
mendukung terciptanya lingkungan belajar yang inklusif dan harmonis.
Namun, terdapat kekurangan dalam durasi pembelajaran agama Islam
yang dianggap masih perlu ditingkatkan untuk lebih mengoptimalkan
penanaman nilai toleransi. Secara keseluruhan, pembelajaran ini efektif
dalam membentuk sikap inklusif dan menghargai keberagaman, yang

penting untuk mencegah ekstremisme dan intoleransi di masa depan.

. Saran

Penelitian ini juga memunculkan adanya beberapa saran yang
dapat diterapkan pada pelaksanaan dan ke Efektifitas pada pembelajaran
Pendidikan Agama islam dalam menumbuhkan sikap toleransi yakni
seperti berikut:

1. Penambahan Durasi Pembelajaran Agama
Pihak sekolah sebaiknya mengevaluasi durasi pembelajaran agama
yang saat ini hanya 30 menit per minggu. Menambahkan jam
pelajaran agama akan memberikan waktu yang lebih cukup untuk
pendalaman materi dan praktik keagamaan, serta penguatan nilai-
nilai toleransi.

2. Penguatan  Kegiatan  Ekstrakurikuler  Berbasis  Toleransi

Mengembangkan lebih banyak kegiatan ekstrakurikuler yang

melibatkan semua siswa dari berbagai latar belakang agama.
Kegiatan ini dapat mencakup proyek sosial bersama, diskusi antar

agama, dan kunjungan ke tempat ibadah. Ini akan memberikan
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pengalaman langsung kepada siswa tentang pentingnya toleransi dan

kerjasama.

. Pelatihan Guru dalam Pendidikan Toleransi

Memberikan pelatihan kepada guru tentang metode pengajaran
toleransi dan inklusivitas. Guru yang terlatih dengan baik akan lebih
efektif dalam menyampaikan nilai-nilai toleransi dan mampu
menangani isu-isu yang mungkin timbul akibat perbedaan agama di
sekolah.

Kolaborasi dengan Orang Tua

Memperkuat komunikasi dan kolaborasi dengan orang tua dalam
mendukung pendidikan toleransi di rumah. Mengadakan seminar
atau workshop untuk orang tua tentang pentingnya toleransi dan cara
menanamkanya dalam kehidupan sehari-hari akan membantu
memperkuat pesan yang diberikan di sekolah.

. Pengembangan Modul Pendidikan Toleransi

Membuat modul pendidikan toleransi yang dapat digunakan dalam
semua mata pelajaran, bukan hanya pendidikan agama. Modul ini
dapat mencakup cerita, kegiatan, dan diskusi yang menekankan
pentingnya menghormati perbedaan dan kerjasama antar individu

dari berbagai latar belakang.
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Lampiran 1: Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi Instrumen

NO Aspek Teori Indikator Pertanyaan Instrumen
Rujukan
1. Pelaksanaan - Pendidikan adalah |- Pelaksanaan - pemahaman - Wawancara
Pembelajaran usaha sadar untuk pembelajaran guru terhadap - Dokumentasi

PAI

meyiapkan peserta
didik melalui
kegiatan
bimbingan. Untuk
memperkuat iman
dan ketakwaan

terhadap tuhan

pendidikan agama
islam
mengajarkan
Mengenai Tauhid,
akhlak, ibadah.

pelaksanaan
pembelajaran
PAI di sekolah
- jumlah populasi
anak dalam
perbedaan

agama
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yang maha esa
sesuai dengan
agama yang dianut
oleh peserta didik
yang bersangkutan
dengan
memperhatikan
tuntutan untuk
menghormati
agama lain dalam
hubungan
kerukunan anatar
umat beragama
dalam masyarakat
untuk mewujdukan
persatuan  maka
diperlukan adanya

Pendidikan agama.

Pendidikan agama
islam
mengajarkan
Toleransi
beragama yang
meliputi
Kedamaian,
menghargai dan
menghormati,

kesadaran.

pembelajaran
PAI seperti apa
yang diterapkan
guru untuk
mengenalkan
ketauhidan,
akhlaq dan
ibadah kepada
anak

Wawancara
Dokumentasi

Observasi

pendidikan
agama islam
disekolah ini
juga
mengajarkan
nilai toleransi
Bentuk toleransi
apa yang
diajarkan
disekolah

Wawancara

dokumentasi
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(Yunita & Mujib, | - Gurumengajarkan Cara/metode - Wawancara
2001) mengenai sikap guru dalam - dokumentasi
dan perilaku mengajar sikap
dalam bertoleransi bertoleransi
pada siswa
Efektifitas - Sikap dan Pembelajaran PAI Bentuk - Wawancara
Pembelajaran perilaku yang dapat pengawasan - Dokumentasi
PAI menceminkan menumbuhkan guru kepada - Observasi
sikap toleransi sikap toleransi sikap toleransi
pada anak yaitu pada anak , pada anak.
anak dapat e Anak dapat Penilaian - Wawancara
menerima menerima kepada siswa - Dokumentasi
perbedaan agama perbedaan mengenai sikap
teman, tidak agama. toleransi yang
mentertawakan e Tidak telah diajarkan
saat teman metertawakan Konfik antar
melaksanakan saat teman siswa dalam

tata cara

beribadahnya

melaksanakan
ibadah.

bertoleransi

antar agama
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baik secara lisan
maupun
perbuatan, dan
senang bermain
bersama semua
teman tanpa
membedakan
agama. (Dedi W.
Mustofa, 2018).

Senang
bermain
bersama
semua teman
tanpa
membedakan

agama.

Mengatasi
konflik terhadap
anak yang
belum
memahami
sikap toleransi
Kekurangan dan
kelebihan
pembelajaran
PAI di sekolah
ini yang
mengacu pada
sikap toleransi

anak.
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LAMPIRAN 2: Pedoman Observasi

Pedoman Observasi

Aspek yang diamati

Indikator

Deskripsi

Pelaksanaan Pembelajaran
PAI

- pembelajaran PAI yang diterapkan
guru untuk mengenalkan
ketauhidan, akhlag dan ibadah
kepada anak

Efektifitas Pembelajaran PAI

- Bagaimana pengawasan guru PAI

kepada sikap toleransi pada anak.
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LAMPIRAN 3: Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

NO

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Pelaksanaan
Pembelajaran
PAI

Pelaksanaan
pembelajaran
pendidikan agama
islam mengajarkan
Mengenai Tauhid,
akhlak, ibadah.

Pendidikan agama islam
mengajarkan Toleransi
beragama yang meliputi
Kedamaian, menghargai
dan menghormati,
kesadaran.

Berapa Jumlah
populasi siswa dalam
perbedaan agama?
Bagaimana
pelaksanaan
pembelajaran agama
islam dikelas?

Apa saja pelaksanaan
materi yang diajarkan
dikelas saat agama
islam berlangsung
Apakah dikelas juga
mengajarkan
ketauhidan, akhlag dan
ibadah pada siswa?
Bentuk pembelajaran
seperti apa yang
diajarkan dikelas
mengenai ketauhidan,
akhlaqg dan ibadah pada

siswa?

Guru mengajarkan
mengenai sikap dan
perilaku dalam
bertoleransi

Keterkaitan

keberagaman agama,
apakah disekolah ini
mengajarkan tentang
sikap toleransi pada

siswa?
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Bagaimana
bentuk
toleransi
yang
diajarkan
dan
contohnya
seperti apa?
- Bagaimana cara guru
PAI dalam
mengajarkan sikap

toleransi pada siswa

Efektifitas
Pembelajaran
PAI

Pembelajaran PAI
dapat menumbuhkan
sikap toleransi pada
anak ,

e Anak dapat
menerima
perbedaan
agama.

e Tidak
metertawakan
saat teman
melaksanakan
ibadah.

Senang bermain

bersama semua teman

tanpa membedakan
agama.

Apakah selain mata
Pelajaran PAI dimata
Pelajaran lain juga
mengajarkan sikap
toleransi?

Terkait toleransi antar
agama siswa, apakah
guru juga melakukan
pengawasan terhadao
sikap toleransi siswa?
Bentuk
pengawasannya
terhdap sikap tolerasi
siswa bagaimana?
Apakah ada penilaian
kepada siswa
mengenai sikap
toleransi yang

diajarkan?
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Apakah terdapat
konflik antar umat
beragama?
Bagaimana
kekurangan dan
kelebihan
pembelajaran PAI
disekolah ini yang
mengacu pada sikap

toleransi siswa?
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Lampiran 4: Pedoman wawancara Guru Pendidikan Agama Islam

Pedoman wawancara Guru Pendidikan Agama Islam

NO

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Pelaksanaan
Pembelajaran
PAI

Pelaksanaan
pembelajaran
pendidikan agama
islam
mengajarkan
Mengenai Tauhid,
akhlak, ibadah.

Pendidikan agama

islam

mengajarkan

Toleransi

beragama

yang

meliputi

Kedamaian,

menghargai  dan

menghormati,

kesadaran.

Jumlah Kelas
Pendidikan agama
islam di Sekolah?
Bagaimana
pelaksanaan
pembelajaran
agama islam
dikelas?

Apa saja
pelaksanaan materi
yang diajarkan
dikelas saat agama
islam berlangsung?
Apakah dikelas
juga mengajarkan
ketauhidan, akhlaq
dan ibadah pada
siswa?

Bentuk
pembelajaran
seperti apa yang

diajarkan dikelas

mengenai
ketauhidan,
akhlag dan
ibadah pada
siswa?

78




Guru mengajarkan
mengenai  sikap
dan perilaku

dalam bertoleransi

Keterkaitan
keberagaman
agama, apakah
disekolah ini
mengajarkan
tentang sikap
toleransi pada
siswa?

Bagaimana bentuk
toleransi yang
diajarkan dan
contohnya seperti
apa?

Bagaimana cara
guru PAI dalam
mengajarkan sikap
toleransi pada

siswa

Efektifitas
Pembelajaran
PAI

- Pembelajaran PAI
dapat
menumbuhkan
sikap toleransi
pada anak ,

e Anak dapat
menerima
perbedaan
agama.

e Tidak
metertawakan

saat teman

Apakah selain mata
Pelajaran PAI
dimata Pelajaran
lain juga
mengajarkan sikap
toleransi?

Terkait toleransi
antar agama siswa,
apakah guru juga
melakukan
pengawasan
terhadap sikap

toleransi siswa?
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melaksanakan

ibadah.
Senang bermain
bersama  semua
teman tanpa
membedakan

agama.

Bentuk
pengawasannya
terhadap sikap
tolerasi siswa
bagaimana?
Apakah ada
penilaian kepada
siswa mengenai
sikap toleransi yang
diajarkan?
Apakah terdapat
konflik antar umat
beragama?
Bagaimana
kekurangan dan
kelebihan
pembelajaran PAI
disekolah ini yang
mengacu pada
sikap toleransi

siswa?
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Lampiran 5

TRANSKIP WAWANCARA

KEPALA SEKOLAH
NO. Wawancara 01
Data A
Tanggal :07 Mei 2024
Waktu :11.00 WIB
Narasumber : Ibu Yovina Devi Widuri S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah TK Lovely Bee Malang Cabang Bromo
Tempat : TK Lovely Bee JI. Bromo 4A Kota malang
PERTANYAAN | JAWABAN REDUKSI Tema
Jumlah populasi | Jumlah Jumlah Jumlah
siswa dalam | keseliruan keselirua Keseluruhan Siswa
perbedaan 98 anak n 98
agama? e Agama Nasrani :20 | anak
e Agama hindu : 2 e Agama Nasrani
e Agama shin: 1 :20 _
e agama islam: 75 e Agama hindu : 2
e Agama shin: 1
e agama islam: 75
Bagaimaa pembelajaran agama | pembelajaran agama | Waktu Pelaksanaan

pelaksanaan
pembelajaran
agama islam
dikelas?

islam  diberikan 1
minggu 1 kali
durasinya 30 menit,
dan guru agama islam
memiliki silabus
masing-masing untuk
setiap petemuan dan
memiliki asesmen
atau rapot selama
pertemuan itu selama
6 bulan, dalam bentuk
hardcopy

islam diberikan 1
minggu 1  kali
durasinya 30 menit.

Apa saja
pelaksanaan
materi  yang

Terdapat lesson plan
yaitu perkenalan doa
sehari, surat pendek,

perkenalan doa
sehari, surat pendek,

Materi yang
diajarkan
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diajarkan
dikelas  saat
agama islam

berlangsung?

rukun iman, rukun
islam, nama nabi,
kegiatan hari besar
agama-agama islam.

Hari besar islam yang
sudah dilakanakan
yaitu  maulid nabi,
pondok Ramadhan.

rukun iman, rukun
islam, nama nabi,
kegiatan hari besar
agama-agama islam

Apakah  dikelas
juga mengajarkan
ketauhidan, akhlag
dan ibadah pada
siswa?

lya. ada beberapa
pembelajaran yang
mengajarkan tentang
ketauhidan yang mana
pembelajaran tersebut
berupa praktik langsung
dan bukan hanya
dengan teori

Ada dengan praktik

Praktik ketuhidan

Bentuk
pembelajaran
seperti apa yang
diajarkan dikelas
mengenai
ketauhidan, akhlaq
dan ibadah pada
siswa?

Praktek agama islam,
mengajarkan wudu
dengan tepuk dan
nyanyian, mengajarkan
gerakan sholat,
mengenalkan  nama-
nama nabi.

Belajar tatacara
berwudu, tatacara
sholat, mengenalkan
nama-nama nabi.

Pengenalan praktik
ibadah

Keterkaitan

Mengajarkan sikap

Pendidikan karakter

Pendidikan karakter

keberagaman toleransi pada yang  mencangkup | melalui sikap
agama, apakah | Pendidikan karakter sikap toleransi | toleransi
disekolah ini | yang mana dilaksanakan dilaksanakan di hari
mengajarkan dihari kamis untuk kamis.
tentang  sikap | semua agama. Materi
toleransi  pada | yang diajarkan yaitu
siswa? berdoa dalam Bahasa
inggris dan itu untuk
semua agama.
Bagaimana Pada materi P5 yaitu Materi P5 tentang | Pendidikan Karakter
bentuk toleransi | cinta tanah air guru cinta tanah  air | dan Agama.
yang diajarkan | mengenalkan tentang 5 | mencakup
dan contohnya | macam agama, pengenalan lima
seperti apa? kebiasaan didalam agama, kebiasaan,

agama, tempat ibadah,
hari raya agama,

terdapat Pendidikan

tempat ibadah, dan
hari raya. Pendidikan
karakter setiap
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karakter yang
dilaksanakan pada hai
kamis untuk semua
agama Story tealling,
cerita boneka,
memutarkan video
contohnya tentang
respect others yaitu
menghormati orang
lain, menghormati
mereka yang sedang
berdoa “saat teman kita
berdoa kita tidak boleh
mengganggunya kita
tunggu mereka selesai
berdoa dan setelah
berdoa boleh bermain
Bersama” . Penguatan
agama diadakan
ekstrakulikuler
diadakan di hari rabu,
didatangakan ustadzah
durasi 1 jam
mengajarkan mengaji,
dan huruf hijaiyah.

Kamis menggunakan
storytelling, boneka,
dan video tentang
menghormati orang
lain. Penguatan
agama dilakukan
ekstrakurikuler
setiap Rabu dengan
pengajaran mengaji
dan huruf hijaiyah
oleh ustadzah.

Bagaimana cara
guru PAI dalam
mengajarkan
sikap  toleransi
pada siswa

Guru PAI dalam
mengajarkan sikap
Toleransi kepada anak
dengan memberikan
pemahaman apabila
tedapat keganjelan pada
siswa atau mungkin
terdapat pertanyaan
pada siswa mengenai
perbedaan agama pada
sekolah

Guru PAI
mengajarkan sikap
toleransi dengan
memberikan
pemahaman kepada
siswa mengenai
perbedaan agama
dan menjawab
pertanyaan terkait
perbedaan tersebut
di sekolah.

Pengajaran Toleransi
dalam Pendidikan
Agama islam

Apakah selain
mata Pelajaran
PAI dimata
Pelajaran lain
juga
mengajarkan
sikap toleransi?

Diajarkan, terdapat
pembelajaran toleransi
pada pembelajaan selain
PAI terdapat materi
yang mencangkup
mengenai toleransi
seperti menghormati

Pada mata pelajaran
selain PAI,
diajarkan
pembelajaran
tentang toleransi
yang mencakup
menghormati
perbedaan dan

Penerapan Toleransi
dalam Semua Mata
Pelajaran.
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keberagaman

budaya.
Terkait toleransi | Terdapat pengawasan | Adanya pengawasan | Pengawasan  dan
antar agama terhadap siswa penilaian dalam
siswa, apakah toleransi
guru juga
melakukan
pengawasan
terhadap sikap
toleransi siswa?
Bentuk Terdapat assessment Bentuk pengawasan | Pengawasan  dan
pengawasannya dalam sikap toleransi | penilaian dalam
terhdap sikap dengan adannya | toleransi
tolerasi siswa assesment.
bagaimana?
Apakah ada | Terdapat assesment Penilaian kepada | Pengawasan  dan
penilaian kepada siswa terdapat | penilaian dalam
siswa mengenai assesment. toleransi
sikap toleransi
yang diajarkan?
Apakah terdapat | Tidak pernah ada Tidak pernah adaa Kerukunan dalam

konflik antar
umat beragama?

konflik pada sekolah ini

bertoleransi

Bagaimana
kekurarangan
dan  kelebihan
pembelajaran
PAl disekolah
ini yang
mengacu  pada
sikap toleransi
siswa?

Kelebihan: terdapat
pembelajaran agama
islam menjadi nilai plus
sekolah unggulan
bukan hanya menjadi
sekolah multikultural
dan general school, ada
spesifik pembelajaran
agama yang dianut.
kekurangan jam pada

pembelajaran agama di
setiap 30 menit
sehingga akan diadakan
tambahan jam

agamanya

Kelebihan sekolah ini
adalah pembelajaran
agama Islam yang
menjadi nilai tambah,
berbeda dari sekolah
multikultural dan
umum. Kekurangan
terletak pada durasi
pembelajaran agama
yang hanya 30 menit,
sehingga perlu
ditambahkan jam
pelajaran agama..

Kelebihan dan
Kekurangan dalam
Pembelajaran
Agama di Sekolah.
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Lampiran 6

TRANSKIP WAWANCARA

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

NO. Wawancara 02
Data B
Tanggal :20 Mei 2024
Waktu :09.00 WIB
Narasumber - Ibu Nurul Aini S.Pd
Jabatan : Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini TK Lovely Bee
Malang Cabang Bromo
Tempat : TK Lovely Bee JI. Bromo 4A Kota malang
PERTANYAAN | JAWABAN REDUKASI TEMA
Jumlah  Kelas | Jumlah Jumlah keseluruan | Jumlah siswa
Pendidikan keseluruan 8 8 kelas Agama agama islam
agama islam di kelas Agama Islam
Sekolah? Islam e Play group : 2
e Play Group :2 kelas 1 o KelasA:3
kelas Pagi dan 1 kelas e KelasB: 3
siang. Setiap kelas
e Kelas A: 3 Kelas, untuk | terdapat ada 18
kelas pagi 2 sedangkan | anak dan juga
untuk kelas siang 1. ada 11 anak
o Kelas B : 3 kelas, untuk | untuk kelas siang
kelas pagi 2 sedangkan lebih sedikit
untuk kelas siang 1.
Setiap kelas terdapat ada 18
anak dan juga ada 11 anak
untuk kelas siang lebih
sedikit
Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran pembelajaran Durasi

pelaksanaan
pembelajaran
agama islam
dikelas?

agama islam di kelas lebih
mengajarkan mengenai
muatan penting untuk
semua kelas setiap
pembelajaran agama islam
dalam 1 minggu 1 kali
dengan durasi 30 menit

agama islam
diberikan 1 minggu
1 kali durasinya 30
menit. Dan
mengajarkan
mengenai muatan
penting dalam

pelaksanaan
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Pendidikan agama
islam

Apa saja Rukun islam, rukun iman. perkenalan doa Materi yang
pelaksanaan Mengenalkan surah-surah sehari, surat diajarkan
materi yang pendek, mengenalkan doa- pendek, rukun
diajarkan dikelas | doa sehari-hari yang iman, rukun islam,
saatagamaislam | membedakan antarakela A | 1ama nabi,
berlangsung? dan B terdapat pada surah kegiatan hari besar

pendek untuk kelas A an-nas agama-agama

sampai al-ikhlas dan kelas B | .

melanjutkan surah islam

selanjutnya. Dan juga

menceritakan mengenai 25

nabi.
Apakah dikelas | lya. Apabila di terdapat Ada dengan praktik | Praktek
juga mengajarkan | materi dengan muatan penting tentang ibadah ketauhidan
ketauhidan, dilakukan sehari-hari ada
akhlag dan ibadah | praktiknya.
pada siswa?
Bentuk Selalu ada materi mengenai | Belajar tatacara Metode
pembelajaran ibadah Gerakan sholat, berwudu, tatacara | pembelajaran
seperti apayang | jumlah rokaat, waktu sholat, | sholat, mengenal agama islam
diajarkan dikelas| sedangkan untuk kelas B jumlah rokaat dan
mengenai diajarkan juga namun waktu sholat.
ketauhidan, akhlag| ditambahi dengan surah- Mengenalkan
dan ibadah pada | surah pendek. Dan juga Tata | nama-nama nabi.
siswa? cara berwudhu. Materi yang

saya ajarkan juga ada materi

menenal nama-nama nabi

jadi anak-anak mengerti

nama nabi merekaa
Keterkaitan Pada sekolah ini mengajarkan| Di sekolah ini, Pendidikan
keberagaman sikap toleransi, diberi sikap toleransi Toleransi dan
agama, apakah | pemahaman bahwa disekolah | diajarkan dengan Pembelajaran
disekolah ini | ini satu tapi berbeda agama | memahami bahwa | Agama yang
mengajarkan dan saling hidup rukun, jadi | meskipun berbeda | Terpisah.
tentang  sikap | murid bisa mengerti kenapa | agama, semua
toleransi  pada | waktu Pendidikan agama murid hidup rukun.
siswa? selalu dipisah Ini membuat murid

mengerti mengapa
pelajaran agama
dipisah sesuai
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keyakinan masing-
masing.

Bagaimana
bentuk toleransi
yang diajarkan
dan contohnya
seperti apa?

Toleransi di sekolah TK
diajarkan melalui berbagai
cara yang sesuai dengan
tingkat pemahaman anak-
anak usia dini yang terdapat
pada pembelajaran mengenai
cinta tanah air. Contohnya
seperti saat ada anak yang
merayakan hari raya agama
tertentu, guru mengajarkan
kepada seluruh kelas tentang
arti hari raya tersebut dan
mengajak anak-anak untuk
saling mengucapkan selamat.

Bentuk toleransi
antar umat
beragama
disekolah terdapat
pembelajaran
mengenai cinta
tanah air.

Pendidikan
karakter dan aga

Bagaimana cara
guru PAI dalam
mengajarkan
sikap toleransi
pada siswa

Diberikan pemahaman
mengenai agama masing-
masing. Mengenalkan tempat
ibadah, memberikan
pemahaman memiliki guru
yang berbeda.

Memberikan
pemahaman
tentang Agama
masing-masing,
mengenalkan
tempat ibadah, dan
penjelasan tentang
memiliki guru yang
berbeda.

Pengenalan
Agama dan
Tempat Ibadah
Serta Keragama
Guru.

Apakah selain
mata Pelajaran
PAI dimata
pelajaran lain
juga
mengajarkan
sikap toleransi?

Pembelajaran toleransi di
sekolah ini tidak hanya
diajarkan dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama
Islam, tetapi juga diajarkan
dalam pembelajaran agama
lainnya. Materi pembelajaran
mencakup nilai-nilai penting
seperti menghormati dan
menghargai perbedaan agama,
budaya, dan latar belakang
sosial. Pendekatan ini
bertujuan untuk
mengembangkan sikap saling
menghormati dan hidup
harmonis di antara siswa

Pembelajaran
toleransi di sekolah
ini diajarkan
melalui semua
mata pelajaran
agama, mencakup
nilai-nilai
menghormati
perbedaan agama,
budaya, dan latar
belakang sosial
untuk
mengembangkan
sikap saling
menghormati dan
hidup harmonis

Penerapan
Toleransi dalam
Semua Mata
Pelajaran Agam
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dalam lingkungan yang
beragam.

Terkait toleransi
antar agama
siswa, apakah

Terdapat pengawasan.

Adanya
pengawasan
mengenai sikap

Pengawasan
dan penilaian
dalam toleransi

guru juga toleransi antar
melakukan agama siswa.
pengawasan
terhadap sikap
toleransi siswa?
Bentuk Terdapat assessment Pengawasan
pengawasannya dan penilaian
terhdap sikap dalam toleransi
tolerasi siswa
bagaimana?
Apakah ada | Terdapat penilaian buku Terdapat rapot Evaluasi  dan
penilaian kepada | raport agama sendiri, untuk | agama yang Pelaporan
siswa mengenai | raport keagamaan diberikan | diberikan kepada Akhlaq dan
sikap toleransi | kepada orang tua 1tahun?2 | orangtuadalam 1 | Ibadah dalam
yang diajarkan? kali, yang berisikan mengenai| tahun 2 kali.yang Pendidikan

akhlaq, ibadah murid selama | berisikan mengenai | Agama.

pembelajaran 1 tahun di akhlaq, ibadah

sekolah murid selama

pembelajaran 1
tahun di sekolah

Apakah terdapat | Tidak pernah ada konflik Tidak pernah ada Kerukunan
konflik antar | pada sekolah ini. Orang tua | konflik dalam dalam

umat beragama?

dari murid-murid memberi
pemahaman saat dirumah
kepada anak jika disekolah ini
memiliki keberagaman
agama. Saat ada perayaan
agama seperti ada perayaan
natal diperuntukan untuk
agama Kristen sehingga untuk
agama islam dialihkan pada
acara agama islam sendiri,
seperti kemarin saat agama
islam merayakan idul fitri ada
kegiatan pondok romadhon,
setelah itu ada halal bihalal,

untuk agama lainnya terdapat

toleransi, setiap ada
kegiatan agama
selalu dirayakan
dan agama lainny
juga dialihkan
merayakan agama
sendiri apabila
pada bulan tersebut
terdapat perayaan
agama bersamaan

bertoleransi
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kegiatan agama sendiri pada
agama Kristen merayakan
kenaikan isa al-mashi.
Sehingga tidak ada
kesenjangan dalam beragama.

Bagaimana
kekurangan dan
kelebihan
pembelajaran
PAI  disekolah
ini yang
mengacu  pada
sikap toleransi
siswa?

Kelebihan dari sekolah ini
adalah adanya pembelajaran
agama Islam yang menjadi
nilai tambah, menjadikan
sekolah ini bukan hanya
unggul dalam hal
multikultural dan kurikulum
umum, tetapi juga
memberikan pendidikan
agama yang spesifik dan
mendalam. Namun,
kekurangan yang saat ini
dihadapi adalah durasi
pembelajaran agama yang
hanya 30 menit, sehingga
pihak sekolah berencana
menambahkan jam pelajaran
agama untuk mengatasi hal
ini

Sekolah ini menjadi
sekolah unggulan
karena terdapat nilai
plus dalam
pembelajaran
agama.

Terdapay
kekurangan yang
saat ini dihadapi
yaitu kurangnya
durasi pada
pembelajaran agama
sehingga terdapat
rencana penambahan
jam untuk
mengatasinya

Kelebihan dan
Kekurangan
dalam
Pembelajaran
Agama di
Sekolah.
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Lampiran 7:
TRANSKIP HASIL REDUKSI KE TEMA DAN KODING
Narasumber : 1. Yovina Devi Widuri S.Pd
2. Ibu Nurul Aini S.Pd
Tanggal Wawancara : 1. 07 Mei 2024
2. 20 Mei 2024
Jabatan : 1. Kepala sekolah Lovely Bee Cabang Bromo

2. Guru PAI sekolah Lovely Bee Cabang Bromo

Tempat : Sekolah Lovely Bee Cabang Bromo, Malang

NO | Reduksi (R) Tema (T) Koding (K)

1 1. Jumlah 1. Jumlahkeseluruhan | N1.P1.T1
keseliruan 98 siswa N2.P1.T2
anak 2. Jumlah siswa kelas
e Agama Nasrani :20 PAI
e Agama hindu : 2
e Agama shin: 1
e agama islam: 75

2. Jumlah
keseluruan 8
kelas Agama
Islam

e Play group : 2
e KelasA:3
e KelasB : 3
Setiap kelas
terdapat ada
18 anak dan
juga ada 11
anak  untuk
kelas siang
lebih sedikit

2 |1. Pembelajaranagama |3. Waktu Pelaksanaan N1.P2.T3
islam diberikan 1 pembelajaran N2.P2.T3
minggu 1 kali
durasinya 30 menit.

2. pembelajaran agama
islam diberikan 1
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minggu 1 kali
durasinya 30 menit.
Dan mengajarkan
mengenai muatan
penting dalam
Pendidikan agama
islam

perkenalan doa sehari,
surat pendek, rukun
iman, rukun islam,
nama nabi, kegiatan
hari besar agama-
agama islam.
perkenalan doa sehari,
surat pendek, rukun
iman, rukun islam,
nama nabi, kegiatan
hari besar agama-
agama islam

4. Materi Yang

diajarkan

N1.P3.T4
N2.P3.T4

=

Ada dengan praktik
Ada dengan praktik
tentang ibadah

5. Praktik ketuhidan

N1.P4.T5
N2.P4.T5

Belajar tatacara
berwudu, tatacara
sholat, mengenalkan
nama-nama nabi.
Belajar tatacara
berwudu, tatacara
sholat, mengenal
jumlah rokaat dan
waktu sholat.
Mengenalkan nama-
nama nabi.

6. Metode pembelajaran

agama islam

N1.P5.T6
N2.P5.T6

Pendidikan karakter
yang mencangkup
sikap toleransi
dilaksanakan di hari
kamis.

Di sekolah ini, sikap
toleransi diajarkan
dengan memahami
bahwa meskipun
berbeda agama,
semua murid hidup
rukun. Ini membuat
murid mengerti
mengapa pelajaran
agama dipisah sesuai

Pendidikan karakter
melalui sikap
toleransi
Pendidikan
Toleransi dan
Pembelajaran
Agama yang
Terpisah.

N1.P6.T7
N2.P6.T8
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keyakinan masing-
masing.

1. Materi P5 tentang
cinta tanah air
mencakup pengenalan
lima agama,
kebiasaan, tempat
ibadah, dan hari raya.
Pendidikan karakter
setiap Kamis
menggunakan
storytelling, boneka,
dan video tentang
menghormati orang
lain. Penguatan
agama dilakukan
ekstrakurikuler setiap
Rabu dengan
pengajaran mengaji
dan huruf hijaiyah
oleh ustadzah.

2. Bentuk toleransi antar
umat beragama
disekolah terdapat
pembelajaran
mengenai cinta tanah
air.

9. Pendidikan karakter
dan agama

N1.P7.T9
N2.P7.T9

1. Guru PAI
mengajarkan sikap
toleransi dengan
memberikan
pemahaman kepada
siswa mengenai
perbedaan agama dan
menjawab pertanyaan
terkait perbedaan
tersebut di sekolah.

2. Memberikan
pemahaman tentang
Agama masing-
masing, mengenalkan
tempat ibadah, dan
penjelasan tentang
memiliki guru yang
berbeda.

10. Pengajaran
Toleransi dalam
Pendidikan Agama
islam

11. Pengenalan Agama
dan Tempat Ibadah
Serta Keragaman
Guru.

N1.P8.T10
N2.P8.T11

1. Pada mata pelajaran
selain PAI, diajarkan
pembelajaran tentang

12. Penerapan Toleransi
dalam Semua Mata
Pelajaran.

N1.P9.T12
N2.P9.T12
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toleransi yang
mencakup
menghormati
perbedaan dan
keberagaman budaya

. Pembelajaran

toleransi di sekolah
ini diajarkan melalui
semua mata pelajaran
agama, mencakup
nilai-nilai
menghormati
perbedaan agama,
budaya, dan latar
belakang sosial untuk
mengembangkan
sikap saling
menghormati dan
hidup harmonis

10 |1. Adanyapengawasan | 13. Pengawasan dan N1.P10.T13

terhadap siswa penilaian dalam N2.P10.T13
. Adanya pengawasan toleransi

mengenai sikap

toleransi antar agama

siswa.

11 Bentuk pengawasan 14. Pengawasan dan N1.P11.T14
dalam sikap toleransi penilaian dalam N2.P11.T14
dengan adannya toleransi
assesment
Bentuk pengawasan
dalam sikap toleransi
dengan adannya
assesment

12 |1. Penilaian kepada 15. Pengawasan dan N1.P12.T15
siswa terdapat penilaian dalam N2.P12.T16

assesment.

. Terdapat rapot agama

yang diberikan
kepada orang tua
dalam 1 tahun 2
kali.yang berisikan
mengenai akhlag,
ibadah murid selama
pembelajaran 1 tahun
di sekolah

toleransi.

16. Evaluasi dan
Pelaporan Akhlaq
dan Ibadah dalam
Pendidikan Agama.
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13

. Tidak pernah adaa
. Tidak pernah ada

konflik dalam
toleransi, setiap ada
kegiatan agama selalu
dirayakan dan agama
lainny juga dialihkan
merayakan agama
sendiri apabila pada
bulan tersebut
terdapat perayaan
agama bersamaan

17. Kerukunan dalam
bertoleransi

N1.P13.T17
N2.P13.T17

14

. Kelebihan sekolah ini

adalah pembelajaran
agama Islam yang
menjadi nilai tambah,
berbeda dari sekolah
multikultural dan
umum. Kekurangan
terletak pada durasi
pembelajaran agama
yang hanya 30 menit,
sehingga perlu
ditambahkan jam
pelajaran agama..

. Sekolah ini menjadi

sekolah unggulan
karena terdapat nilai
plus dalam
pembelajaran agama.
Terdapat kekurangan
yang saat ini dihadapi
yaitu kurangnya
durasi pada
pembelajaran agama
sehingga terdapat
rencana penambahan
jam untuk
mengatasinya

18. Kelebihan dan
Kekurangan dalam
Pembelajaran
Agama di Sekolah.

N1.P14.T18
N2.P14.T18
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Lampiran 8: Surat izin penelitan
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Lampiran 9: Surat Selesai Penelitian

N
LOVELY BEE MONTESSORI SCHOOL 2
¥ Playgroup and Kindergarten
JI. Bromo no. 4 A Malang
2w ) 087.755.778.597
STATEMENT LETTER
No : 084/LBB/PG-TK/VIII/2024
The undersigned below :
Nama :Yovina Devi Widuri, S.Pd
Address :J1. Jombang Ib no. 18 B, Gading Kasri, Klojen, Malang, East Java-Indonesia
Phone Number 1 +62888 5738 807
Position : Principal

Explain with truthfully, that the student of UIN Maulana Malik Ibrahim, Majoring in Moslem Preschool
Teacher Education whose the name in this letter, declare that :

Name : Arini Nurillah Salsabila

Religion : Moslem

Date of birth : Jombang, 14 Agustus 2001

Address : J1. Simpang Sunan Kalijaga Malang
Student Number : 2001015110049

In truth that student above was doing her observation and preschoolers researchers during 28 May 2024 due to
her thesis for Religion Programs at Lovely Bee Montessori School 2.

This letter is written as true as it is and to be used wisely. Thank you for your attention.

Malang, 5 August 2024

Statement Letter | [ Lovel Bee MonesoiScool 2

Satvik Alvarendra Kauman-Malang
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LAMPIRAN 10 : Dokumentasi Wawancara
A. Kepala Sekolah
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B. Guru Pendidikan Anak Usia Dini
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Lampiran 11:

8/25/24, 10:25 AM

MALANG

Jurnal Bimbingan

Print Jurnal Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 552398 Faksimile (0341) 552398

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI

IDENTITAS MAHASISWA:
NIM 1200105110049
Nama : Arini Nurillah Salsabila
Fakultas : ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Dosen Pembimbing : Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag
Judul Skripsi : Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Sikap
Toleransi Antar Umat Beragama Pada Anak Usia Dini
JURNAL BIMBINGAN :
P Tahun
No Tanggal Deskripsi Akademik Status
; ; 1 Ganjil Sudah
1 18 Juli 2023 Outline pengajuan 2023/2024 Dikoreksi
revisi judul dan bab 1 (membenahi latar Ganjil Sudah
2 | CROERDRI0R | o 2023/2024 Dikoreksi
13 November 4 Ganjil Sudah
31 2023 Recpust pafiarsommsan. asslah 2023/2024 Dikoreksi
17 Desember 45 : e Ganjil Sudah
4 2003 revisi teori dan kerangka pikir 2023/2024 Dilcoreks:
; o ¢ Genap Sudah
5 24 Januari 2024 Revisi karangka berfikir 2023/2024 Dikoreksi
point yang sudah di revisi
1. menambahkan lokasi pada judul
. Genap Sudah
6 | 25April 2024 2 menamb_al‘xkan Data pada 'latar belakang 2023/2024 Dikoreksi
3. memrevisirumusan materi
4. merevisi teori pada bab 2
; i . Genap Sudah
7 | 30 Mei 2024 merevisi koding pada bab 4 202312024 Dikoreksi
. ox Genap Sudah
8 6 Juni 2024 revisi Pembahasan Bab IV 202312024 Dikoreksi
. 5 y Genap Sudah
9 24 Juni 2024 revisi Pembahasan Bab IV (nambah Teori) 202312024 Dikoreksi
. g 5 Ganyjil Sudah
10 | 14 Agustus 2024 Revisi Kesimpulan 20242025 Dikorcksi
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Malang, 14 Agustus 2024
Dosen Pembir

mbing
A0

[E :
Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag



Lampiran 12 : Dokumentasi Pembelajaran

A. Proses Pembelajaran Dikelas (Mengenal Nama-Nama Nabi)

o9 [\ o L2
W owE h wE e
1] Mo | ] Qq. Rr
0 XF -ﬁ S5 @&
W] Ww! X )Y,
€0 4
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Lampiran 13 : Dokumentasi Silabus Agama Islam

feacher

Par en ‘e Conforence
Q @ Rukun Islam
SILABUS AGAMA ISLAM Tepuk Wudhu
(nn)) LOVELY BEE MONTESSORI SCHOOL Niat Sholat § waktu
v ’ 2024-2025 xxm Yal
unia
éc V-'l" akhirat
1-September | Review ‘Buku/video/lembar kerja | Opening
Membaca surat Al fatihah
I:\Pm Materi/Tema Sumber Pembelajaran Keglatan Asmaul husnah
/Minggu Rukun slam
1 -Agustus Pengenalan Agama dan | Buku /video /lembar Opening. Tepuk wudhu
Agidah kerja Membaca surat Al fatihah Gerakkan Sholat
Doa sebelum belajar Closing.
Mengenal Asmaul husnah Doa selamat dunia
Mengenal Agama Islam akhirat
Mengenal Aqidah Islam 2September | Tata cara berwudhu dan | Buku/Video/lermbar kerja | Opening
Closing gerakkannya Membaca Surat Al fatihah
Doa selamat dunia Asmaul husnah
akhirat Niat berwudhu
2- Agustus Jvidi Opening Tepuk wudhu
rukun islam Membaca surat Al fatihah Closing
Doa sebelum belajar Doa selamat dunia
Mengenal Asmaul husnah akhirat
Rukun Islam Tseptember | Menghafal sholat S waktu | Buku/video/lembar kerja Opening
Pengertian Rukun Islam Membaca surat Al fatihah
Closing Asmaul husnah
Doa selamat dunia Menghafal sholat 5 waktu
akhirat Melafalkan ~ surat AL
3- Agustus Menghafal Syahadat Buku/video/lembar kerja | Opening | IKHLAS
Membaca surat Al fatihah Closieg
Doa sebelum belajar Doa selamat dunia
Asmaul husnah L akhirat
Menghafalkan Syahadat uku/ bar kerja | Opening
Melafalkan arti Syahadat ’_‘?"’T';;r ol ot ot | > . Membaca surat Al fatihah
Closing Asmaul husnah
Doa selamat dunia Menghafal sholat 5 waktu
akhirat Menghafal rakaat sholat
4- Agustus Belajar I sholat /! kerja | Opening Closing
dan gerakkannya. Membaca surat Al fatihah Doa selamat d
Asmaul husnah Y unia
Mengenal Sholat = ;):he"all
Mengenal gerakan Sholat 5 Buku/video/lembar kerja ning
Closing Rl Lol Membaca surat Al fatihah
Doa selamat dunia ng Asmaul husnah
akhirat | Rukun lsam
5- Agustus Tata cara dan adab Sholat | Buku/video/lembar kerja | Opening : Menghafal sholat 5 waktu
Membaca surat Al fatihah Menghafal rakaat sholat
Asmaul husna
J\ Closing
Asmaul husnah
Doa selamat dunia Menghafal Rukun iman
akhirat Surat Al Ikhlas
2-Oktober [ Rukun Islam [puasa) Buku/video/lembar kerja | Opening Surat AN Nas
Doa sebelum belajar Doa sebelum makan
. Asmaul husnah Closing
o 2, Pengertlan tentang puasa Doa selamat dunia
/’l Puasa wajib akhirat
Closing Openini
Doa selamat dunia 3-November m::ag:a'al Doa sebelum | Buku/video/lembar kerja MZmbaia A i
shfirat Doa sebelum belajar
3-Oktober | Rukun Islam [zakat] Buku/video/lembar kerja | Opening Asmaul husnah
Doa sebelum belajar Doa sebelum makan
Asmaul husnah Adab,tata cara makan
Pengertian tentang Zakat Closing
Rukun lslam Doa selamat dunia
Closing akhirat
:‘(’:I:::’"‘“ oitia a-November | Kisah Nabi Adam ,AS Buku/video/lembar kerja | Opening
Membaca surat Al fatihah
4-Oktober Rukun Islam [haji] Buku/video/lembar kerja | Opening Doa se:::lum I:‘ela]ar
Doa sebelum belajar Asmmtl DS
Asmaul husnah Kisah Nabi ADAM as
Pengertian ibadah haji Closing
Tempat pelaksanaan haji Doa selamat dunia
Closing akhirat
1 Doa selamat dunia 1-Desember | REVIEW Buku/video/lembar kerja | Opening
akhirat Membaca surat Al fatihah
5-Oktober SuratAnNas | Buku/video/lembar kerja | Opening Doa sebelum belajar
Doa sebelum belajar Asmaul husnah
Asmaul husnah Menteladani sifat mulia
9 Tepuk wudhu Nabi ADAM as
by Melafalkan surat An Nas Closing
Closing Doa selamat dunia
Doa selamat dunia akhirat
akhirat
2-Desember | REVIEW Buku/video/lembar kerﬂ Opening
1-November | REVIEW Buku/video/lembar kerja | Opening Membaca surat Al fatihah
Doa sebelum belajar Doa sebelum belajar
Asmaul husnah Asmaul husnah
Rukun islam Surat Al Ikhlas
Tepuk wudhu Surat An Nas
Melafalkan surat Al ikhlas Doa sebelum makan
Closing Closing
Doa selamat dunia Doa selamat dunia
akbirat akhirat
2 Rukun Iman fvi kerja | Opening 3-Desember | REVIEW Buku/video/lembar kerja | Opening
Doa sebelum belajar Membaca surat Al fatihah




%

~

1-Januari

s

Doa sebelum belajar
Asmaul husnah
Rukun Islam
Rukun Iman
Tepuk wudhu
Tepuk anak sholih
Closing

Doa selamat dunia
akhirat

Surat ALFALAQ

Buku/video/lembar kerja | Opening

Membaca surat Al fatihah
Doa sebelum belajar
Asmaul husnah
Melafalkan surat Al falaq
Closing

Doa selamat dunia
akhirat

2-Januari

Doa sesudah makan

Buku/lembar kerja

3-Januari Surat AL LAHAB

4-Januari Membaca huruf Hijaiyah

E

Buku/lembar kerja

Buku/video/lembar kerja

Opening
Membaca surat Al fatihah
Doa sebelum belajar
Asmaul husnah
Menghafal doa sesudah
makan

Closing

Doa selamat dunia
akhirat

Opening
Membaca surat Al fatihah
Doa sebelum belajar
Asmaul husnah
Menghafal surat Al lahab
Doa sesudah makan
Closing

Doa selamat dunia
akhirat

Opening

Membaca surat Al fatihah
Doa sebelum belajar
Asmaul husnah
ABA,TA,STA,JA KHA, KHO
Membaca dan menulis
Closing

Doa selamat dunia
akhirat

-Januari AKHLAKUL KARIMAH

Buku/video/lembar kerja | Opening

surat Al fatihah
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Lampiran 14 : Dokumentasi Contoh lembar kerja pembelajaran PAI

233y, rama: SHIFIN r
x " Date :thunday. September 2%, 2024

Agama Islam

P sholal sesual nama
gerakannya.

. @ salam i
i [ ] ® sujud

i takoiratul
&' - \hram

[ ] @ \'tidal
|
s duduk diantara
dua sujud

LOVE Y BEE MONTESSOR\ SCHOO\
. Dipindai dengan CamScanner

[N \

Name: SHIFIN

e (- Date :Thursday, September 12™, 2024
Agama islam

Pilihlah gerakan sholat yang benar sesuai gambar
dengan memberi tanda centang (V)

‘akbira

% Esos

Duduk diantara 2
sujud

= 3 =
g g
Q
g g i
g 2 g
E] g RE -

. { ”

0 U LOVELY BEE MONTESSORI SCHOO! ﬂ
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Lampiran 15 : Dokumentasi Contoh lembar penilaian

Q0
)
-

LEMBAR PENILAIAN CEKLIS K2 A

Semestet |
Bulan : September
Aokasi wakiu : 20menit e iy b oA
[ Maten | Kan a0 Yata carm Berwudhe
L3 [ Tanggal | Koniig. (2-9- 2024 - Kamis , 9 -9 - 2029 . |¥amic , ac _ o- 2024
1. Amyila cH
2. Lefzia bep
3. Tomadha et
4. Alden [ Yer ayarkan  mauld - Parents teaclhar
5. Pot beh Conterenta
6. Moana [
7. Zevanya Ben
8. Andra Bstl
9. Rafordhan oo
10. Felix T
{ 11. Lkeenan I BsH \ \
ngetahul,
Vasekolah Guru Agama Islam
dyaKhumala, SAB Nurul Alnt
-
LEMBAR PENILAIAN CEKLIS K2 A
=1
Oktaber
z20menit
sholab, -
Nama Moterl [ysiat , takaat ¥ qurakkan - Sholat dan pvasa -
¥anggal | 3 _ \p - 2022 (kanic )| wKomis :lo- \o- 2024
ImAmia [ PsH
2. Lefa 8shy BeH
3. Tamadha By Beh
A en Slams ge¥iD (]
5. Putd M Bsy
6. Moana Bsy bey
I 7. Zevanya BSH BoH
8. Andira BCH B
I 9. Rafardhan By oW \
10. Felix Slaros ta¥o" beh |
11. Lkeenan me X7 \ ]
Mengetahui,
KepalaSekolah Guru Agama Islam
Vica Ayu WiedyaKhumala, SAB Nurul Ainl
/ )
= P = LEMBAR PENILAIAN CEKLIS PG2—AA/ORN|NG
Semester
Bulan

Alokasi waktu

anak * giox

™ment ’
gerakan dan +§’:-L "éli‘:%m

e Mafed | Takta Cara BerwbBho | 2dta  Cara  berwudho” | Wdakc 0Ad Walar Gaamé - | Mtnghagal  taikaat vwiley
Tanggal Babv , 4-0- 2024, |Rabv ,n- S-2024 Raby , |8 -9 - 2034 |Raby , 2¢ - g - 2024
[ 1.Afrin Tirta Arian Al Fatih e ) LIS
2 Alsyah Rumaisa Ramadhani WS e
3.Almahyra zia Asyafi e - hsH
P.Arsycd Ghulam Sharique Hdak Aerlakcana Ken| MB -
[5Amna Sachi Kanaya Visifing  Mouse - me Reesy POWUA - hen
& Grizelda Alody Kayla hanafl s ey
| 7Kamandaka Manendra Respati wme By
' 8.Kaysan Raka Danendra o ™B
$.Labiqa Ashalwa Phalevi ™B Beyy
10.Laifsa Fatkamila wma me
11.M Malka Segara Arkinanta MB bsy J
12.Tsabita sea Al lugman ne _ Dsw |

Meqgetahul,
Sekolah

yaKhumala, SAB

Guru Agama Islam

Bopm

Nurul Aint
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Lampiran 16 : Dokumentasi Contoh raport pembelajaran PAI

TR LOVILY BEE

~~ 92y KB LOVELY BEE MONTESSORI SCHOOL

- -~ ROMPLER RUKO TAMAN NIAGA € NO &7

& AEL TULUSREIO KEC LOWOKWARL, KOTA MALANG 65137

TELEPON - OA77 36168616

RAPOR AGAMA 1SLAM
SEMESTIR 2 TAMUN AJARAN 2023/2024
Nama ATRA BINY AlTANEA
ten

Mengenal Avma of v

L Nads Mubhamemad SAW

3 Nabs Noh AS

3 Nabds Sulaeman AS

Sorat permdten

I Menghatal Surat Al Fatihah

3 Menghafal Sorat Al ;-m\
3 Nenghatel Sarat Nl Falag
4 Menghatel Surst An Naw
S Menghafyl Sorat Al Labad

Doa sehan - han

1 Menghafal 009 swebelum makan

2 Menghat'al 300 sesudah makan

1 Menghafal doa sebolum tihar

4 Nenghafel doe t\:r.n:l-dm

S Menghatal 30a besclamatan duna dan alhirat
& Menghatsl 300 bedua orang tue

1 Mengens Shalat Waglh S Waltu dan rokastngs

D NMergrta Wt (s Dereadho dan pr stk wudihy
Memaham Prrvsas MUks

sEREZRE
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| Vermtwrtats™ por ‘aby Bad 267 s

3 Ne~g & 29 230 Tr—Ouls. wals™

TR . - e et e s sl I . s
MATIR PTMBILAIARAN CAPAAN
"3 mat salmat Thoybah
| T ol sl
3 Tastun | =
] Sarv s tan | o
4 segrmSaiian ‘ m
> T okt —
g B | e
7 ? 'l‘h".l- 2 N . i e
Mengrnal Man Berar Agas hulam - =3
L M Mot = e
T2 NenSope il Adhs | e ey
R T T ST _ w
Tesuh tepuh dan Lagy
K. il ' - o . *
-—ﬁl —v'rpu.d;\:hu_ V = i .9' .
3 Vln-a l?:ﬂ:t‘ :lah = { asM
2 Tepur h..a;; 8BS

MemSacs Yanbu' s

rnteria Capaian
Berhermtang Sangat Baa (358) Ar 3k 1IN CITH TETLT ALY METRATDLLS W SeTgan
ARt yarg 2t entAan Can el SNEya Vet mamETy
BervemDang Serua HMarapan (35M) Arash wodah Zagat MeTUNEALI” LemampLan Wil SeT T
mAstor yarg Sfent A setua dergam betompok Cuad

Mot Bertemtang (MB) Arah wdah mule mersreASan peTheTEangan ke e T LT
wiud Semgar ARITOr yang SCETTAse 2o ot
e L2 AR Dembag it e

Be u™ Berbemtang (83 Ar 34 Brium menur AN periemEang st bemaTouan

wium dengan eGhtor yang Srentohar

Malang, 21 Juni 2024

Pengajar Orang tua/ Walk
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